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PENGARUH PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI, KOMPETENSI DIGITAL DAN
TRANSFORMASI DIGITAL TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA DINAS
PERTANIAN DAN PERKEBUNAN ACEH

ARIF MAULANA
NPM:2202120148

Pembimbing 1 : Dr. Husnaina Mailisa Safitri,BM(Hons)., M.M
Pembumbing 2: M.Yamin, S.E., M.Si.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan sistem
informasi, kompetensi digital, dan transformasi digital terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner kepada 158 pegawai sebagai responden. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi analisis regresi linear berganda, uji t, uji F,
dan koefisien determinasi (R*) dengan bantuan program SPSS 27. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan koefisien regresi sebesar 0,133 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kompetensi digital juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan Kkoefisien regresi sebesar 0,197 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selanjutnya, transformasi digital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan koefisien regresi sebesar 0,760 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Transformasi digital menjadi variabel yang paling
dominan dengan nilai Standardized Coefficients Beta sebesar 0,634. Secara
simultan, pemanfaatan sistem informasi, kompetensi digital, dan transformasi
digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai Fhitung
sebesar 1.226,828 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,960 menunjukkan bahwa 96,0% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan
oleh ketiga wvariabel independen tersebut, sedangkan sisanya sebesar 4,0%
dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, peningkatan
optimalisasi sistem informasi, kompetensi digital, dan transformasi digital menjadi
faktor penting dalam mendukung peningkatan kinerja pegawai pada Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh.

Kata Kunci: Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi Digital, Transformasi
Digital, Kinerja Pegawai.
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THE EFFECT OF INFORMATION SYSTEM UTILIZATION, DIGITAL COMPETENCE, AND
DIGITAL TRANSFORMATION ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE ACEH
AGRICULTURE AND PLANTATION SERVICE

ARIF MAULANA
NPM:2202120148

Pembimbing 1 : Dr. Husnaina Mailisa Safitri,BM(Hons)., M.M
Pembumbing 2: M.Yamin, S.E., M.Si.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of information system utilization, digital competence,
and digital transformation on employee performance at the Aceh Agriculture and
Plantation Service, both partially and simultaneously. This study employed a quantitative
approach, with data collected through questionnaires distributed to 158 employees as
respondents. The data analysis techniques used included multiple linear regression
analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination (R?), assisted by SPSS 27. The
results showed that information system utilization had a positive and significant effect on
employee performance, with a regression coefficient of 0.133 and a significance value of
0.000 < 0.05. Digital competence also had a positive and significant effect on employee
performance, with a regression coefficient of 0.197 and a significance value of 0.000 <
0.05. Furthermore, digital transformation had a positive and significant effect on employee
performance, with a regression coefficient of 0.760 and a significance value of 0.000 <
0.05. Digital transformation was the most dominant variable, with a Standardized
Coefficient Beta value of 0.634. Simultaneously, information system utilization, digital
competence, and digital transformation had a significant effect on employee performance,
with an F-value of 1,226.828 and a significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient of
determination (R?) of 0.960 indicates that 96.0% of the variation in employee performance
can be explained by the three independent variables, while the remaining 4.0% is explained
by other factors outside the scope of this study. Therefore, optimizing information system
utilization, improving digital competence, and strengthening digital transformation are
important factors in supporting the improvement of employee performance at the Aceh
Agriculture and Plantation Service.

Keywords: Information System Utilization, Digital Competence, Digital Transformation, Employee
Performance
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Era informasi dan globalisasi saat ini menyebabkan lingkungan bisnis
mengalami perubahan yang sangat pesat dengan tingkat persaingan yang ketat.
Perusahaan-perusahaan dituntut untuk melakukan kegiatan operasioanl secara
efektif dan efisien untuk mempertahankan eksistensinya. Untuk itu sistem
informasi harus digunakan dan diterapkan oleh setiap perusahaan terhadap
karyawannya baik dalam mengolah data dan menghasilkan informasi sehingga hal
tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan
disuatu perusahaan. Dalam menjalankan bisnis di era informasi dan globalisasi saat
ini, perusahaan akan mampu mencapai tujuannya dengan adanya dukungan dari
kinerja karyawan yang baik. kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017).

Kinerja karyawan yang baik harus mendapatkan dukungan dari sistem
informasi, kompetensi digital serta transformasi digital yang baik. Sistem informasi
merupakan suatu rangkaian komponen yang saling terkait yang mengumpulkan,
memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan dan pengendalian perusahaan. Sistem informasi yang
diterapkan dalam perusahaan akan sangat membantu meningkatkan kinerja
karyawan dalam upaya efisiensi dan efektifitas pekerjaan atau tugas yang

dilakukan. Sehingga, apabila karyawan memiliki kinerja yang baik dal



memanfaatkan sistem informasi pada perusahaan akan berdampak pada kinerja
perusahaan itu sendiri.

Pada sektor pemerintahan daerah, pemanfaatan sistem informasi telah
diterapkan dalam berbagai bentuk, seperti e-office, e-budgeting, e-planning, serta
sistem administrasi berbasis digital lainnya. Namun, implementasi teknologi
tersebut belum sepenuhnya berjalan optimal akibat keterbatasan kompetensi digital
pegawai dan belum meratanya adaptasi terhadap transformasi digital. Hal ini
menjadi tantangan penting bagi instansi pemerintahan, termasuk pada Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh yang memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan
data pertanian, pelayanan administrasi, serta penyusunan kebijakan berbasis
teknologi informasi. Ketidaksiapan pegawai dalam memanfaatkan sistem informasi
dapat berdampak pada rendahnya efektivitas kerja, keterlambatan pelayanan, dan
menurunnya kualitas kinerja organisasi.

Kompetensi digital saat ini merupakan sebuah kemampuan wajib yang
harus dimiliki agar dapat bertahan diera digital ini. Hal ini karena diera yang serba
teknologi canggih ini, kita tidak cukup hanya mampu mengoperasikan teknologi
saja, tetapi juga bisa mengoptimalkan penggunaannya secara positif untuk pribadi
maupun orang lain. Kompetensi digital adalah seperangkat kemampuan,
pengetahuan dan sikap yang esensial dalam mengintegrasikan kehidupan dengan
menyikapi, memanfaatkan, dan mengkomunikasikan perubahan teknologi.
Berdasarkan Muizu dan Budiarti (2017) kompetensi digital adalah kompetensi yang

mempengaruhi tingkat percaya diri serta kekritisan seseorang dalam bekerja,



belajar, mengembangkan diri serta berpartisipasi dalam masyarakat.

Penerapan teknologi digital dalam lingkungan kerja menuntut pegawai
untuk memiliki kompetensi digital yang memadai. Kompetensi digital mencakup
kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, mengelola informasi digital,
menggunakan aplikasi perkantoran, berkomunikasi secara digital, serta menjaga
keamanan data dan informasi. Namun dalam praktiknya, tingkat kompetensi digital
pegawai tidak selalu merata. Sebagian pegawai telah mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi, sedangkan sebagian lainnya masih mengalami kesulitan
dalam menggunakan aplikasi berbasis digital dan memanfaatkan teknologi
informasi secara optimal. Perbedaan kemampuan dalam menyesuaikan diri
menghadapi transformasi digital ini berpotensi memengaruhi produktivitas,
kualitas pekerjaan, dan kinerja pegawai dalam menjalankan tugas organisasi.

Transformasi digital merupakan proses perubahan mendasar dalam
organisasi melalui pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas,
efisiensi, inovasi, dan kualitas pelayanan. Transformasi digital tidak hanya
mencakup penggunaan teknologi baru, tetapi juga perubahan budaya kerja, proses
bisnis, strategi organisasi, serta kemampuan sumber daya manusia dalam
beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

Menurut Vial (2019), transformasi digital adalah proses yang bertujuan
meningkatkan organisasi melalui kombinasi teknologi informasi, komputasi,
komunikasi, dan konektivitas yang menghasilkan perubahan signifikan dalam
operasional organisasi. Sementara itu, Westerman (2021) menyatakan bahwa

transformasi digital merupakan penggunaan teknologi untuk meningkatkan kinerja



organisasi melalui perubahan proses kerja, model bisnis, dan pengalaman
pengguna.

Transformasi digital menjadi salah satu strategi utama pemerintah dalam
meningkatkan efektivitas pelayanan publik, efisiensi birokrasi, serta kualitas
kinerja aparatur sipil negara. Pemerintah Indonesia melalui kebijakan Sistem
Pemerintahan  Berbasis  Elektronik (SPBE) terus mendorong digitalisasi
administrasi pemerintahan untuk menciptakan tata kelola yang transparan,
responsif, dan akuntabel. Berdasarkan data Kementerian PANRB, indeks SPBE
nasional mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sebagai bentuk percepatan
transformasi digital birokrasi di Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan sistem informasi dan kompetensi digital pegawai menjadi faktor
penting dalam mendukung peningkatan kinerja organisasi publik (Ciancarini et al,
2023).

Fenomena rendahnya optimalisasi teknologi dalam organisasi pemerintahan
juga ditemukan pada beberapa penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh
(Siregar et al, 2025) menunjukkan bahwa kompetensi digital dan transformasi
digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
peningkatan kemampuan digital pegawai mampu meningkatkan efektivitas
penyelesaian pekerjaan dan kualitas pelayanan publik. Sejalan dengan itu Rani
(2025) menemukan bahwa pemanfaatan sistem informasi dan kompetensi digital
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai melalui budaya

digital organisasi. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan



transformasi digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan individu dalam
menggunakan teknologi informasi.
Pada survei langsung yang dilakukan kepada 30 karyawan dinas pertanian
dan perkebunan aceh tentang variabel niat berpindah kerja dengan
indikator/pertanyaan berikut:

1. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang berkualitas (Y)

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang berkualitas.

30 jawaban

2. Saya menggunakan sistem informasi dalam melaksanakan pekerjaan

@ Setuju
@ Tidak Setuju

sehari-hari (X1)

Saya menggunakan sistem informasi dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari.

30 jawaban
@ Setuju
@ Tidak Setuju

3. Saya mampu mencari informasi yang dibutuhkan melalui media digital

(X2)



Saya mampu mencari informasi yang dibutuhkan melalui media digital.

30 jawaban

4. Instansi telah menerapkan teknologi digital dalam sebagian besar proses kerja

@ Setuju
@ Tidak Setuju

(X3)
Instansi telah menerapkan teknologi digital dalam sebagian besar proses kerja
30 jawaban

@ Setuju
@ Tidak Setuju

W

Penelitian yang dilakukan oleh (Ermawati et al, 2024) menjelaskan bahwa

sistem informasi sumber daya manusia dan kompetensi digital memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja pegawai dinas pertanian dan perkebunan aceh. Penelitian
tersebut menekankan bahwa penggunaan sistem informasi dapat meningkatkan
efisiensi administrasi serta membantu pengambilan keputusan organisasi secara
lebih cepat dan akurat. Selain itu, Larasshati dan (Larasshati & Priyastiwi, 2024)
juga menyatakan bahwa kompetensi digital berkontribusi signifikan terhadap

peningkatan produktivitas dan kualitas kerja pegawai. Temuan-temuan tersebut
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memperlihatkan bahwa digitalisasi organisasi menjadi salah satu faktor strategis
dalam meningkatkan performa aparatur pemerintah di era modern.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tahun 2025 mengenai
transformasi digital dan implementasi sistem informasi terintegrasi di Kementerian
Pertahanan bertujuan untuk menganalisis dampak transformasi digital terhadap
peningkatan kualitas laporan kinerja. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif melalui survei kepada pegawai Kementerian Pertahanan dengan analisis
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital dan
penerapan sistem informasi terintegrasi mampu meningkatkan akurasi, efisiensi,
dan ketepatan penyusunan laporan kinerja, mengurangi kesalahan manual, serta
meningkatkan keterbukaan informasi antar unit kerja. Selain itu, penelitian ini
menemukan bahwa kompetensi digital pegawai dan dukungan manajemen menjadi
faktor penting dalam keberhasilan implementasi transformasi digital. Penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa transformasi digital memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kinerja organisasi melalui peningkatan kualitas pelaporan dan

pengambilan keputusan yang lebih efektif (Safitri, 2024).

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong Dinas Pertanian dan
Perkebunan Aceh wuntuk memanfaatkan berbagai sistem informasi dalam
mendukung pelaksanaan tugas dan pelayanan publik. Berbagai aplikasi berbasis
digital telah digunakan untuk pengelolaan data pertanian, administrasi
kepegawaian, penyusunan laporan, serta pelayanan kepada masyarakat. Namun
demikian, berdasarkan pengamatan awal masih ditemukan beberapa kendala dalam

pemanfaatan sistem informasi, seperti belum optimalnya penggunaan aplikasi oleh



sebagian pegawai, kurangnya pemahaman terhadap fitur-fitur sistem yang tersedia,
serta masih adanya pekerjaan yang dilakukan secara manual meskipun telah
tersedia sistem digital. Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan sistem
informasi belum sepenuhnya mampu mendukung peningkatan efektivitas dan
efisiensi kerja pegawai.

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah membahas pengaruh
kompetensi digital, sistem informasi, dan transformasi digital terhadap kinerja
pegawai, masih terdapat beberapa keterbatasan penelitian. Penelitian ini memiliki
unsur novelty (kebaruan) yaitu penelitian sebelumnya sebagian besar dilakukan pada
instansi pemerintahan umum, lembaga pengawasan, maupun sektor pendidikan dan
belum secara spesifik mengkaji sektor pertanian dan perkebunan daerah. Selain itu,
penelitian terdahulu cenderung meneliti variabel secara parsial, misalnya hanya
berfokus pada kompetensi digital atau transformasi digital saja, sehingga belum
memberikan gambaran komprehensif mengenai hubungan simultan antara
pemanfaatan sistem informasi, kompetensi digital, dan transformasi digital terhadap
kinerja pegawai. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu
dikaji lebih lanjut, khususnya pada instansi pemerintah daerah yang memiliki
karakteristik birokrasi dan kebutuhan pelayanan berbeda.

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi keterbatasan penelitian
sebelumnya dengan menganalisis secara simultan pengaruh pemanfaatan sistem
informasi, kompetensi digital, dan transformasi digital terhadap kinerja pegawai

pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh. Penelitian ini juga memberikan



kontribusi empiris dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia
sektor publik, khususnya terkait adaptasi digital birokrasi pemerintahan daerah.
Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi bagi
pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta
efektivitas penerapan teknologi informasi pada sektor pertanian dan perkebunan.
Urgensi penelitian ini menjadi semakin penting karena transformasi digital
telah menjadi kebutuhan utama dalam tata kelola pemerintahan modern. Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh sebagai instansi yang berperan dalam pengelolaan
sektor strategis daerah membutuhkan pegawai yang mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan efektivitas
kerja. Apabila kompetensi digital pegawai dan pemanfaatan sistem informasi tidak
ditingkatkan, maka proses pelayanan dan pengelolaan data berpotensi mengalami
hambatan yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu,
penelitian mengenai “Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi
Digital, dan Transformasi Digital Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas

Pertanian dan Perkebunan Aceh” perlu dilakukan guna memberikan pemahaman



empiris
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serta solusi strategis dalam mendukung peningkatan kinerja aparatur

pemerintah daerah secara berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

1.

Bagaimana pemanfaatan sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai dinas pertanian dan perkebunan aceh?

Bagaimana kompetensi digital berpengaruh terhadap kinerja pegawai dinas
pertanian dan perkebunan aceh?

Bagaimana transformasi digital berpengaruh terhadap kinerja pegawai dinas
pertanian dan perkebunan aceh?

Bagaimana pemanfaatan sistem informasi, kompetensi digital, dan
transformasi digital secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai

dinas pertanian dan perkebunan aceh?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan sistem informasi terhadap kinerja
pegawai dinas pertanian dan perkebunan aceh.

Untuk untuk menganalisis pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja
pegawai dinas pertanian dan perkebunan aceh.

Untuk menganalisis pengaruh transformasi digital terhadap kinerja pegawai
dinas pertanian dan perkebunan aceh

Untuk menganalisis pengaruh simultan pemanfaatan sistem informasi,
kompetensi digital, dan transformasi digital terhadap kinerja pegawai dinas

pertanian dan perkebunan aceh.
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1.4  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang Manajemen
Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengan pemanfaatan sistem
informasi, kompetensi digital, transformasi digital, dan kinerja pegawai.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi akademik serta bahan
kajian bagi penelitian selanjutnya mengenai penerapan teknologi digital
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja pada instansi
pemerintahan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi
bagi Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh dalam meningkatkan kinerja
pegawai melalui optimalisasi pemanfaatan sistem informasi, peningkatan
kompetensi digital, serta penerapan transformasi digital guna menciptakan
sistem kerja yang lebih efektif, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi.
b. Bagi Pegawai
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
pegawai mengenai pentingnya kompetensi digital dan pemanfaatan

teknologi informasi dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan sehingga
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pegawai mampu bekerja lebih produktif, cepat, tepat, dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi di lingkungan kerja.
c.  Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman peneliti dalam menerapkan metode penelitian kuantitatif serta
menjadi sarana untuk mengembangkan kemampuan dalam melakukan
penelitian ilmiah, pengolahan data, dan analisis terkait pemanfaatan
teknologi digital pada instansi pemerintahan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
terkait pemanfaatan sistem informasi, kompetensi digital, transformasi
digital, dan kinerja pegawai serta dapat dikembangkan dengan variabel
dan objek penelitian yang lebih luas.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk membatasi pembahasan agar
penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan.
Penelitian ini difokuskan pada pengaruh pemanfaatan sistem informasi,
kompetensi digital, dan transformasi digital terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri
dari pemanfaatan sistem informasi (X1), kompetensi digital (X2), dan
transformasi digital (X3), sedangkan variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y).

Penelitian dilakukan terhadap pegawai Dinas Pertanian dan Perkebunan
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Aceh dengan menggunakan  pendekatan

kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data.
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BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1. Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Pegawai
2.1.1.1 Pengertian Kinerja Pegawaimmm

Kinerja merupakan suatu hasil atau prestasi yang ditunjukkan oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya di lingkungan kerja.
Kinerja adalah suatu pencapaian yang diperoleh dari hasil kerja oleh pegawai atau
sekumpulan organisasi yang sesuai dengan wewenang serta tanggung jawab
sebagai upaya untuk mencapai adanya tujuan organisasi yang sesuai dengan moral
serta etika yang berlaku (Irawan et al, 2023). Kinerja merupakan hasil dari adanya
unjuk kerja seseorang dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya dengan
beberapa indikator seperti adanya pelaksanaan tugas rutinitas, memiliki
kemampuan dalam melaksanakan suatu pekerjaan, adanya efektivitas serta efisiensi
dalam bekerja, dan mampu menghasilkan kinerja yang berkualitas (Hondo dan
Seran, 2025). Kinerja Pegawai merupakan suatu hasil yang sebelumnya telah
ditentukan sesuai dengan target untuk meningkatkan serta memajukan suatu
perusahaan (Ariadi et al, 2025).

Kinerja Pegawai memiliki keterikatan hubungan yang erat dengan Sumber
Daya Manusia karena hal tersebut termasuk dalam indikator untuk menentukan
bagaimana suatu usaha yang dicapai untuk meningkatkan produktivitas yang tinggi
dalam suatu organisasi (Wahyudi dan Tupti, 2019). Kinerja dapat diartikan sebagai

suatu kombinasi dari adanya kemampuan, usaha, serta kesempatan yang dapat
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dinilai berdasarkan hasil kerja selama periode tertentu. Kinerja Pegawai merupakan
suatu prestasi atau hasil yang dicapai oleh seseorang baik dari segi kualitas maupun
kuantitas dalam satuan kurun periode tertentu (Lathiifa dan Chaerudin, 2022).
Kinerja Karyawan diartikan sebagai sebuah pendorong atau kekuatan yang sangat
penting bagi setiap individu untuk bisa mengarahkan kepada pengembangan serta
kemajuan suatu organisasi (Purba et al, 2023).

Kinerja Pegawai merupakan salah satu faktor dimensi yang digunakan
untuk mengukur serta mengevaluasi adanya kekuatan serta kedisiplinan dari
pegawai dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap organisasi terkait
(Rahmadania dan Herminingsih, 2021). Kinerja merupakan suatu perbandingan
terhadap hasil kerja yang dicapai oleh karyawan sesuai dengan standar yang telah
ditentukan (Rosmaini dan Tanjung, 2019). Kinerja adalah suatu tuntutan kepada
seseorang untuk bisa memiliki perilaku kerja yang sesuai dengan ketentuan
organisasi (Sutoro dkk, 2020). Kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu proses
aktifitas yang dilakukan oleh setiap individu untuk melakukan suatu pekerjaan yang
telah ditugaskan yang bertujuan untuk menghasilkan suatu output untuk mencapai
tujuan organisasi (Hadju dan Adam, 2019).

Dari berbagai pendapat para ahli diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Kinerja Pegawai merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oleh setiap
individu untuk mencapai adanya tujuan organisasi. Kinerja Pegawai juga berkaitan
dengan suatu aktifitas atau perilaku kerja seseorang yang sesuai dengan ketentuan
yang ada di dalam organisasi. Selain itu, Kinerja Pegawai merupakan faktor tolak

ukur suatu organisasi untuk menilai serta mengevaluasi para pegawai dalam
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pelaksanaan tugas serta tanggung jawabnya. Sehingga, Kinerja Pegawai sangat
mempengaruhi kualitas dan kuantitas organisasi agar dapat mencapai target yang
telah ditentukan.
2.1.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan organisasi.
Tinggi rendahnya kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
maupun eksternal organisasi. Pendapat dari Fitriani (2022), terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi Kinerja Pegawai yaitu sebagai berikut:
1) Pengetahuan

Merupakan rasa ingin tahu yang ada didalam diri setiap individu untuk
melakukan suatu pekerjaan. Pengetahuan ini juga bisa dipergunakan sebagai standar
atau tolak ukur setiap individu untuk mampu melaksanakan tugas yang telah
diberikan. Serta hasil yang diperoleh dari pekerjaan tersebut dapat memberikan
hasil kerja yang optimal bagi setiap individu maupun organisasi.
2) Motivasi Kerja

Merupakan dorongan yang ada pada diri seseorang sebagai upaya atau
acuan untuk melaksanakan tugas dengan baik. Motivasi Kerja ini juga sangat
berpengaruh bagi kelangsungan aktifitas kerja setiap pegawai karena apabila
seorang pegawai tersebut memiliki dorongan yang cukup kuat dari diri mereka
sendiri, maka secara langsung mereka akan terdorong untuk
bertindak atau melakukan suatu pekerjaan. Sebaliknya, jika setiap pegawai kurang

dalam memotivasi dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan, maka hal tersebut
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akan berdampak kepada kualitas kerja yang dimiliki.
3) Budaya Organisasi

Merupakan norma yang ada di suatu organisasi yang didalamnya harus
dipatuhi dan dilaksanakan oleh seluruh anggota yang ada di organisasi tersebut.
Budaya Organisasi dapat diartikan juga sebagai kebiasaan atau ciri khas dari
organisasi yang memuat berbagai aturan-aturan penunjang pelaksanaan roda
organisasi.
4) Lingkungan Kerja

Merupakan situasi yang ada di lingkup tempat para pegawai dalam
melaksanakan  pekerjaannya.  Lingkungan = kerja  sangat — mempengaruhi
keberlangsungan kerja karena hal tersebut merupakan salah satu faktor yang menjadi
tolak ukur pegawai dapat memunculkan rasa nyaman serta ketenangan sehingga
terciptanya suasana kerja menjadi lebih kondusif. Sebaliknya, jika lingkungan kerja
dari seorang pegawai tidak dapat memberikan rasa nyaman serta ketenangan
tersendiri, maka hal itu dapat mempengaruhi adanya keinginan dari dalam diri
pegawai untuk meninggalkan pekerjannya.
5) Komitmen

Merupakan ketaatan dari setiap pegawai untuk melaksanakan kebijakan
serta aturan yang sudah ditetapkan oleh organisasi. Komitmen juga dapat
diartikan sebagai kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu antara pegawai dan
organisasi tempat mereka melaksanakan pekerjaannya.
6) Kepuasan Kerja

Merupakan rasa senang yang timbul pada diri setiap individu terhadap
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pekerjaannya. Jika pegawai merasa senang untuk melaksanakan pekerjaanya, maka
hasil kerja yang ditunjukkan juga dapat maksimal. Akan tetapi, jika pegawai merasa
kurang puas terhadap pekerjaanya, maka hasil kerja yang ditunjukkan juga tidak
dapat maksimal. Oleh karena itu, kepuasan kerja sangat berpengaruh terhadap hasil
kerja yang dihasilkan oleh pegawai.

Penelitian yang dilakukan oleh Mangkunegara (2017) faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan (Ability)

Secara psikologis, kemampuan ability terdiri dari kemampuan potensi (IQ)
dan kemampuan realita (pendidikan). Hal ini menunjukkan bahwa penempatan
pegawai haruslah sesuai dengan keahlian atau kemampuan yang dimiliki.

b. Motivasi Kerja

Motivasi kerja terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi
situasi kerja. Motivasi kerja menggerakkan diri pegawai secara terarah untuk
mencapai tujuan kerja yang telah ditentukan. Oleh karena itu motivasi kerja sangat
penting bagi hasil kinerja pegawai pada sebuah perusahaan.

Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai memiliki beberapa faktor
lain seperti, pengetahuan; motivasi kerja; budaya organisasi, lingkungan kerja,
komitmen; serta kepuasan kerja dalam penerapannya yang juga disesuaikan dengan
kondisi dan situasi didalam organisasi.

2.1.1.3 Indikator Kinerja Pegawai
Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan tujuan organisasi.
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Pengukuran kinerja pegawai penting dilakukan untuk mengetahui tingkat
efektivitas dan efisiensi kerja pegawai dalam suatu instansi. Menurut
Mangkunegara (2017), indikator kinerja pegawai adalah sebagai berikut:
1. Kualitas Kerja

Kualitas kerja menunjukkan tingkat ketepatan, kerapian, ketelitian, dan hasil
pekerjaan yang dicapai pegawai. Pegawai dengan kualitas kerja yang baik mampu
menghasilkan pekerjaan sesuai standar organisasi.
2. Kuantitas Kerja

Kuantitas kerja berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang mampu diselesaikan
pegawai dalam periode tertentu. Semakin tinggi target pekerjaan yang tercapai,
maka semakin baik kinerja pegawai tersebut.
3. Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu menunjukkan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan sesuai waktu yang telah ditentukan. Ketepatan waktu mencerminkan
disiplin dan tanggung jawab pegawai.
4. Efektivitas Kerja

Efektivitas kerja menunjukkan kemampuan pegawai dalam memanfaatkan
sumber daya organisasi secara optimal untuk mencapai tujuan kerja.
5. Kemandirian

Kemandirian adalah kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan tanpa
terlalu bergantung pada bantuan orang lain. Pegawai yang mandiri memiliki
inisiatif dan tanggung jawab tinggi terhadap pekerjaannya.

Sedangkan menurut Afandi (2018) indikator-indikator kinerja pegawai adalah
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sebagai berikut :

1.

Kuantitas hasil kerja: Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan
dengan jumlah hasil kerja yang bisa dinyatakan dalam ukuran angka atau
padanan angka lainnya.

Kualitas hasil kerja: Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan
dengan kualitas atau mutu hasil kerja yang dapat dinyatakan dalam ukuran
angka atau padanan angka lainnya.

Efesiensi dalam melaksanakan tugas: Berbagai sumber daya secara bijaksana
dan dengan cara yang hemat biaya.

Disiplin kerja: Taat kepada hokum dan peraturan yang berlaku .

Inisiatif: Kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar
tanpa harus diberi tahu, mampu menemukan apa yang seharusnya
dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar, berusaha untuk terus
bergerak untuk melakukan beberapa hal walau keadaan terasa semakin sulit.
Ketelitian: Tingkat kesesuaian hasil pengukuran kerja apakah kerja itu udah
mencapai tujuan apa belum.

Kepemimpinan: Proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin
kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

Kejujuran: Salah satu sifat manusia yang cukup sulit untuk diterapkan.
Kreativitas: Proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau yang

melibatkan pemunculan gagasan.
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2.1.2 Pemanfaatan Sistem Informasi
2.1.2.1 Pengertian Pemanfaatan Sistem Informasi

Pemanfaatan sistem informasi merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan organisasi modern, baik pada sektor pemerintahan maupun sektor
swasta. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat menyebabkan
organisasi dituntut untuk mampu memanfaatkan sistem informasi secara optimal
guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas pelayanan organisasi.
Pemanfaatan sistem informasi tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
perangkat teknologi, tetapi juga mencakup bagaimana informasi dapat diolah,
disimpan, disebarkan, dan dimanfaatkan untuk mendukung proses pengambilan
keputusan serta penyelesaian pekerjaan dalam organisasi.

Menurut Hadiyanti, E., & Mesran. (2026) sistem informasi adalah suatu
sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu
organisasi, serta menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak
tertentu. Berdasarkan definisi tersebut, pemanfaatan sistem informasi dapat
dipahami sebagai aktivitas penggunaan sistem informasi dalam mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi secara menyeluruh.

Selanjutnya, Syahidin, R., & Pamungkas, B. Z. (2025) menyatakan bahwa
sistem informasi adalah kumpulan dari subsistem fisik maupun nonfisik yang
saling berhubungan dan bekerja sama secara harmonis untuk mengolah data
menjadi informasi yang berguna. Dengan demikian, pemanfaatan sistem

informasi menunjukkan sejauh mana suatu sistem digunakan oleh pegawai untuk
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mendukung aktivitas kerja dan meningkatkan produktivitas organisasi.

Dalam era digitalisasi saat ini, pemanfaatan sistem informasi menjadi
kebutuhan utama bagi organisasi. Penggunaan sistem informasi memungkinkan
proses kerja yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat diubah menjadi
sistem digital yang lebih cepat dan terintegrasi. Organisasi yang mamp u
memanfaatkan sistem informasi secara optimal akan memiliki keunggulan dalam
pengelolaan data, pelayanan publik, komunikasi internal, serta pengambilan
keputusan yang berbasis data dan informasi akurat.

Pemanfaatan sistem informasi juga memiliki hubungan erat dengan
peningkatan kinerja pegawai. Sistem informasi yang baik dapat membantu pegawai
menyelesaikan pekerjaan secara lebih cepat, mengurangi tingkat kesalahan kerja,
meningkatkan ketepatan informasi, serta mempermudah koordinasi antarbagian
dalam organisasi. Oleh karena itu, pemanfaatan sistem informasi sering dijadikan
salah satu faktor penting dalam penelitian mengenai peningkatan kinerja pegawai.
Menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon, sistem informasi
merupakan komponen yang saling berkaitan untuk mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung pengambilan
keputusan, koordinasi, pengendalian, analisis, dan visualisasi dalam organisasi
(Laudon & Laudon, 2018). Berdasarkan pendapat tersebut, pemanfaatan sistem
informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat teknologi, tetapi juga sebagai sumber
strategis organisasi dalam meningkatkan efektivitas kerja.

Dalam praktiknya, tingkat pemanfaatan sistem informasi dapat

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemampuan pengguna, kemudahan
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penggunaan sistem, dukungan organisasi, kualitas sistem, kualitas informasi, serta
ketersediaan fasilitas teknologi. Jika pegawai memiliki kemampuan yang baik
dalam menggunakan sistem informasi, maka penggunaan sistem akan lebih
optimal dan berdampak positif terhadap kinerja organisasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan sistem
informasi merupakan penggunaan teknologi dan sistem berbasis informasi untuk
mendukung pelaksanaan pekerjaan, pengolahan data, komunikasi, pelayanan,
serta pengambilan keputusan dalam organisasi. Pemanfaatan sistem informasi
yang optimal dapat meningkatkan efektivitas kerja, efisiensi operasional, kualitas
pelayanan, dan kinerja pegawai secara keseluruhan.

2.1.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemanfaatan Sistem Informasi

Pemanfaatan sistem informasi dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang berasal dari individu pengguna, teknologi yang digunakan,
maupun lingkungan organisasi. Faktor-faktor tersebut menentukan sejauh mana
sistem informasi dapat diterima, digunakan, dan dimanfaatkan secara optimal
dalam mendukung aktivitas kerja organisasi. Semakin baik faktor-
faktor pendukung pemanfaatan sistem informasi, maka semakin tinggi pula
efektivitas penggunaan sistem informasi dalam meningkatkan kinerja organisasi
dan pegawai.

Menurut model yang dikembangkan oleh Thompson et al., (1991) berikut
faktor—faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi:
1. Pengaruh Sosial

Faktor sosial diartikan sebagai sejauh mana individu menganggap bahwa
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orang lain meyakinkannya untuk menggunakan teknologi informasi.

Perasaan (Affective)

Emosi individu dapat diartikan sebagai bagaimana individu merasa, baik
menyenangkan atau tidak, saat menggunakan teknologi informasi dalam
pekerjaan.

Kesesuaian Tugas Kesesuaian tugas dengan teknologi informasi secara lebih
khusus mencerminkan hubungan antara pemanfaatan teknologi informasi dan
kebutuhan tugas.

Dampak Jangka Panjang

Dampak jangka panjang diukur dari hasil yang dihasilkan apakah akan
memberikan keuntungan di masa depan, seperti perkembangan karier dan
peluang kerja yang lebih baik.

Fasilitasi Lingkungan

Fasilitasi lingkungan dalam memanfaatkan teknologi informasi mencakup
faktor objektivitas di lingkungan kerja yang mempermudah pengguna dalam
menjalankan pekerjaan.

Kompleksitas

Kerumitan didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang dianggap relatif sulit
untuk dipahami dan digunakan.

Sedangkan menurut Davis (1989) dalam Erica & Al Rasyid (2018)
menyatakan dalam konsep Technology Acceptance Model terdapat dua faktor

dalam pemanfaatan teknologi informasi, yaitu:
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1. Persepsi penggunaan
Pandangan subjektif pengguna terhadap potensi peningkatan kinerjanya
akibat penggunaan suatu sistem. Artinya, persepsi tentang manfaat
menggambarkan keyakinan individu bahwa pemanfaatan teknologi akan
meningkatkan efisiensi kerjanya.
2. Persepsi Kemudahan
Penggunaan persepsi kemudahan penggunaan berarti keyakinan individu
bahwa menggunakan sistem teknologi informasi tidak akan merepotkan atau
membutuhkan usaha yang besar pada saat digunakan.
Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat para ahli tersebut yaitu pemanfaatan
sistem informasi dipengaruhi oleh faktor individu, teknologi, danlingkungan
organisasi. Faktor-faktor tersebut meliputi pengaruh sosial, perasaanatau sikap
pengguna terhadap teknologi, kesesuaian teknologi dengan tugas yangdikerjakan,
dampak jangka panjang yang diperoleh, dukungan lingkungan kerja,tingkat
kompleksitas sistem, persepsi manfaat, serta persepsi kemudahanpenggunaan.
Semakin positif persepsi pengguna terhadap manfaat dankemudahan sistem, serta
semakin kuat dukungan sosial dan lingkungan organisasi, makasemakin tinggi
tingkat penerimaan dan pemanfaatan sistem informasi.
2.1.2.3 Indikator Pemanfaatan Sistem Informasi
Indikator pemanfaatan sistem informasi merupakan ukuran yang digunakan
untuk mengetahui sejauh mana sistem informasi digunakan secara efektif oleh
individu maupun organisasi dalam mendukung aktivitas kerja. Penggunaan sistem

informasi yang optimal dapat membantu organisasi meningkatkan efisiensi,
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efektivitas, kualitas pelayanan, serta kinerja pegawai. Oleh karena itu, indikator
pemanfaatan sistem informasi sangat penting digunakan dalam penelitian untuk
mengukur tingkat penggunaan teknologi informasi dalam organisasi.

Menurut Thompson et al., (1991) pemanfaatan teknologi informasi diukur
melalui indikator — indikator berikut:
Intensitas pemanfaatan (intensity of use)
Intensitas pemanfaatan mengacu pada sejauh mana teknologi informasi digunakan
dalam setiap tugas atau aktivitas tertentu. Ini mencakup sejauh
mana teknologi tersebut memengaruhi atau memperkaya pelaksanaan tugas.
Pengukuran intensitas pemanfaatan dapat dilakukan dengan mengamati tingkat
keterlibatan pengguna dalam menggunakan teknologi pada setiap interaksi.
Frekuensi Pemanfaatan (frequency of use)
Frekuensi pemanfaatan mengacu pada seberapa sering pengguna menggunakan
teknologi informasi dalam periode waktu tertentu. Pengukuran frekuensi
pemanfaatan melibatkan interaksi atau penggunaan teknologi dalam jangka waktu
tertentu, seperti harian, mingguan, atau bulanan.
Jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan ( diversity of software
packaged used)
Pengukuran berdasarkan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan
mencerminkan seberapa beragam teknologi informasi yang dimanfaatkan oleh
pengguna. Semakin banyak jenis aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan oleh
pengguna, semakin beragam pemanfaatan teknologi informasinya.

Sedangkan jika mengacu pada konsep Technology Acceptance Model
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(TAM) maka diperoleh indikator sebagai berikut (Ariningsih et al., 2022):

1. Mempercepat

Pekerjaan Dengan menggunakan suatu teknologi informasi tertentu dapat
mempercepat pekerjaan atau menghemat waktu pekerjaan.

2. Meningkatkan

Produktivitas Pengukuran berdasarkan peningkatan produktivitas mengacu pada
dampak positif dari teknologi informasi terhadap produksi atau output yang
dihasilkan dalam suatu periode waktu tertentu.

3. Efektivitas

Pengukuran efektivitas melibatkan sejauh mana teknologi informasi membantu
mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan.

4. Menjadikan pekerjaan lebih mudah

Pengukuran berdasarkan kemudahan ini mencerminkan sejauh mana teknologi
membuat tugas-tugas yang kompleks menjadi lebih mudah dikelola dan dieksekusi.

5. Bermanfaat

Suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu teknologi
tertentu terdapat manfaat atau faedah untuk dapat meningkatkan prestasi kerja
orang tersebut.

6.  Mudah digunakan dan dipelajari

Pengukuran berdasarkan kemudahan penggunaan dan pembelajaran mencakup
seberapa cepat pengguna baru dapat memahami cara menggunakan teknologi
tersebut tanpa perlu pelatihan khusus yang berlebihan.

Indikator pemanfaatan sistem informasi yang digunakan dalam penelitian ini
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menggunakan indikator penelitian Ariningsih et al. (2022).

2.1.3 Kompetensi Digital
2.1.3.1 Pengertian Kompetensi Digital

Kompetensi digital saat ini merupakan sebuah kemampuan wajib yang
harus dimiliki agar dapat bertahan diera digital ini. Hal ini karena diera yang serba
teknologi canggih ini, kita tidak cukup hanya mampu mengoperasikan teknologi
saja, tetapi juga bisa mengoptimalkan penggunaannya secara positif untuk pribadi
maupun orang lain. Kompetensi digital adalah seperangkat kemampuan,
pengetahuan dan sikap yang esensial dalam mengintegrasikan kehidupan dengan
menyikapi, memanfaatkan, dan mengkomunikasikan perubahan teknologi.

Berdasarkan Muizu dan Budiarti (2017) kompetensi digital adalah
kompetensi yang mempengaruhi tingkat percaya diri serta kekritisan seseorang
dalam bekerja, belajar, mengembangkan diri serta berpartisipasi dalam
masyarakat. Kemampuan digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk
menggunakan alat-alat komunikasi, media digital, atau jaringan dalam
menemukan, = menggunakan, membuat  informasi, mengevaluasi, dan
memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat dan patuh hukum
dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari
(Cahen dan Borini, 2020).

Sedangkan kompetensi digital sendiri adalah kompetensi terkait teknologi,
produk, serta pelayanan digital. Menurut Mayes dan Folwer (2013) kompetensi
digital sendiri menekankan pada keterampilan, pendekatan, perilaku dan konsep.

Selain itu, ada juga penggunaan digital yang fokus pada pengaplikasian kompetensi

28



29

digital.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi digital
merupakan salah satu variabel penting dalam sebuah proses pelayanan, demi
meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja dari sumber daya manusia itu sendiri.
Dalam memaksimalkan kinerja diera digital ini, sangat diperlukan peningkatan
serta pergeseran kompetensi yang harus dimiliki oleh karyawan. Sebab
dimungkinkan variabel kompetensi digital mempunyai pengaruh yang sangat kuat
dalam peningkatan kinerja sumber daya manusia.

2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Digital

Tingkat kompetensi digital seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang berasal dari dalam individu maupun lingkungan organisasi dan sosial.
Faktor-faktor tersebut dapat menentukan kemampuan seseorang dalam
memahami, menggunakan, dan beradaptasi terhadap teknologi digital. Semakin
baik faktor pendukung kompetensi digital, maka semakin tinggi pula kemampuan
individu dalam memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung
pekerjaan dan aktivitas organisasi.

Menurut UNESCO, pengembangan kompetensi digital dipengaruhi oleh
akses teknologi, pendidikan, pelatihan, pengalaman penggunaan teknologi, dan
lingkungan sosial yang mendukung penggunaan teknologi digital (UNESCO,
2018). Selain itu, faktor motivasi, kesiapan individu, dan dukungan organisasi juga
berperan penting dalam meningkatkan kompetensi digital pegawai. Berikut

beberapa faktor utama yang mempengaruhi kompetensi digital:
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1. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kompetensi digital seseorang. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam memahami dan menggunakan
teknologi digital. Pendidikan membantu individu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan dalam penggunaan
teknologi informasi.
2. Pelatihan Teknologi Informasi

Pelatihan teknologi informasi sangat berpengaruh terhadap peningkatan
kompetensi digital pegawai. Pelatihan membantu individu memahami penggunaan
perangkat digital, aplikasi komputer, sistem informasi, dan teknologi terbaru.
Menurut Gary Dessler, pelatihan bertujuan meningkatkan kemampuan teknis dan
keterampilan kerja pegawai agar mampu bekerja secara efektif.
3. Pengalaman Menggunakan Teknologi

Pengalaman  menggunakan  teknologi digital akan meningkatkan
kemampuan individu dalam memahami dan mengoperasikan teknologi secara lebih
baik. Semakin sering seseorang menggunakan teknologi digital, maka semakin
tinggi pula kompetensi digital yang dimilikinya.
4. Akses terhadap Teknologi Digital

Akses terhadap perangkat teknologi dan internet menjadi faktor penting
dalam pengembangan kompetensi digital. Individu yang memiliki akses teknologi

yang baik akan lebih mudah belajar dan mengembangkan
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kemampuan digital. Menurut UNESCO, akses teknologi merupakan faktor utama
dalam pengembangan literasi dan kompetensi digital. Menurut UNESCO, akses
teknologi merupakan faktor utama dalam pengembangan literasi dan kompetensi
digital.
5. Motivasi Individu
Motivasi merupakan dorongan internal yang mempengaruhi keinginan

individu untuk belajar dan menggunakan teknologi digital. Individu yang memiliki
motivasi tinggi akan lebih aktif mempelajari teknologi baru dan meningkatkan
keterampilan digitalnya.
6. Dukungan Organisasi

Dukungan organisasi sangat berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi
digital pegawai. Organisasi yang menyediakan fasilitas teknologi, pelatihan, dan
kebijakan digital akan membantu pegawai meningkatkan kemampuan digital
mereka.
7. Lingkungan Sosial dan Budaya

Lingkungan sosial dan budaya juga mempengaruhi kompetensi digital

seseorang. Lingkungan yang mendukung penggunaan teknologi akan mendorong
individu untuk lebih aktif memanfaatkan teknologi digital. Budaya organisasi yang
adaptif terhadap teknologi akan membantu pengembangan kompetensi digital
pegawai.
8. Usia

Usia dapat mempengaruhi kemampuan individu dalam beradaptasi terhadap

perkembangan teknologi digital. Individu usia muda umumnya lebih
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cepat memahami teknologi baru, sedangkan individu usia lebih tua memerlukan
proses adaptasi yang lebih panjang. Namun demikian, kemampuan digital tetap
dapat ditingkatkan melalui pelatihan dan pengalaman penggunaan teknologi.
Kemampuan Berpikir Kritis
Kompetensi digital juga dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kritis dalam
memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital secara tepat.
Kemampuan berpikir kritis membantu individu menyaring informasi digital dan
menghindari penyalahgunaan informasi.
Infrastruktur Teknologi
Infrastruktur teknologi yang memadai akan mendukung pengembangan

kompetensi digital individu dan organisasi. Ketersediaan jaringan internet,
perangkat keras, dan perangkat lunak sangat penting dalam mendukung
penggunaan teknologi digital secara optimal.

Terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi kompetensi digital.

Faktorfaktor tersebut mencakup (Barboutidis dan Stiakakis, 2023).
1. Usia

Generasi muda cenderung lebih mahir dalam berkomunikasi dan berkolaborasi
secara digital dibandingkan individu yang lebih tua. Hal ini disebabkan oleh
kebiasaan mereka yang lebih awal dalam menggunakan teknologi digital dan
internet. Sebaliknya, individu yang lebih tua sering kali menghadapi kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan teknologi baru, yang dapat membatasi
kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif di dunia

digital. Namun, dengan pelatihan yang
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tepat,individu dari berbagai kelompok wusia dapat meningkatkan
kompetensi digital mereka.
2. Tingkat Pendidikan
Lulusan perguruan tinggi biasanya lebih terampil dalam
pembuatan konten digital dibandingkan dengan lulusan pelatihan
keterampilan. Hal ini disebabkan oleh fokus yang lebih besar pada
teknologi  digital dalam pendidikan tinggi, yang mencakup
penggunaan alat digital untuk penelitian, presentasi, dan proyek.
Sementara itu, pelatihan keterampilan lebih menekankan pada
keterampilan praktis yang relevan dengan pekerjaan tertentu, dengan
sedikit perhatian pada teknologi digital secara umum.
3. Pekerjaan atau Spesialisasi
Individu yang bekerja dalam bidang atau spesialisasi tertentu,
seperti teknologi informasi atau media, sering kali memiliki
keterampilan komunikasi digital yang lebih baik karena teknologi
merupakan bagian penting dari pekerjaan mereka, dengan semakin
berkembangnya dunia digital, keterampilan komunikasi dan
kolaborasi digital menjadi semakin penting untuk berbagai pekerjaan.
4. Kepemilikan dan Penggunaan Komputer
Individu yang memiliki dan menggunakan komputer secara
rutin cenderung memiliki keterampilan literasi informasi dan data yang
lebih baik serta kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi.

Komputer memberi akses ke berbagai alat digital yang
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memungkinkan pengguna untuk mencari, mengelola, dan menganalisis
informasi dengan lebih efisien.

5. Kepemilikan dan Penggunaan Smartphone

Individu yang menggunakan smartphone secara aktif

cenderung lebih mahir dalam komunikasi dan kolaborasi digital.
Smartphone kini menjadi alat utama untuk terhubung melalui pesan
instan, panggilan video, email, dan media sosial. Dengan demikian,
penggunaan smartphone yang intensif membantu individu mengasah
keterampilan komunikasi dan kolaborasi digital dalam berbagai
konteks, baik pribadi maupun profesional.

6. Penggunaan Internet

Pengguna internet yang aktif memiliki literasi informasi dan
data yang lebih baik. Akses rutin ke internet memungkinkan individu
untuk mengembangkan keterampilan dalam mencari, mengevaluasi,
dan menggunakan informasi secara efisien. Internet juga menawarkan
peluang untuk belajar dan mengembangkan keterampilan baru melalui
sumber daya daring seperti kursus, tutorial, dan komunitas belajar,
yang tidak hanya meningkatkan literasi informasi tetapi juga
kemampuan pemecahan masalah dan inovasi.
2.1.3.3 Indikator Kompetensi Digital
Kompetensi digital merupakan kemampuan individu dalam menggunakan
teknologi digital secara efektif, kritis, kreatif, aman, dan bertanggung jawab untuk

mendukung pekerjaan, komunikasi, pengelolaan informasi, pembelajaran, serta

34



35

penyelesaian masalah. Dalam era transformasi digital dan revolusi industri 4.0,
kompetensi digital menjadi salah satu keterampilan utama yang harus dimiliki oleh
pegawai dalam organisasi pemerintahan maupun swasta.

Pengukuran kompetensi digital dilakukan melalui berbagai indikator yang
menggambarkan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital dalam
kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. Indikator kompetensi digital digunakan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan pegawai dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk meningkatkan efektivitas kerja, produktivitas, kualitas pelayanan, dan
kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi.

Menurut Elisnawati et al., (2022) dalam jurnal pengaruh kompetensi digital,
motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, terdapat beberapa
indikator kompetensi digital diantaranya sebagai berikut:

1. Akses (access) yaitu karyawan dapat mencari dan menemukan informasi
tertentu atau informasi serupa diberbagai perangkat digital.

2. Menggunakan (use) yaitu karyawan dapat merekam dan menyimpan data
dalam berbagai format menggunakan berbagai perangkat dan alat digital.

3. Pembuat aplikasi (create aplication) yaitu karyawan yaitu karyawan mampu
membuat sebuah aplikasi sebagai implementasi dari pengetahuannya tentang
TIK yang tentunya dapat digunakan untuk menunjang kegiatan perusahaan.

4. Pembuatan (create) yaitu karyawan dapat membuat ringkasan laporan dari

berbagai format menggunakan berbagai perangkat menggunakan alat digital.

Sedangkan menurut Andi Milu Marguna (2020) ada beberapa indicator

kompetensi digital yakni sebagai berikut:
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1. Memiliki pengetahuan yang cukup tentang TIK dan literasi informasi
2. Memiliki keterampilan TIK yang sangat mendukung pekerjaannya
3. Pekerjaan rutin selalu menggunakan TIK yang mudah dioperasikan
4. Mampu dengan cepat menyelesaikan pekerjaannya karena memiliki
kemampuan TIK
5. Hasil kerja lebih akurat dan berkualitas dengan adanya penguasaan TIK
Indikator kompetensi digital yang digunakan dalam penelitian ini menurut
pendapat Elisnawati et al., (2022).
2.1.4 Transformasi Digital
2.1.4.1 Pengertian Transformasi Digital
Transformasi digital merupakan proses perubahan mendasar dalam
organisasi melalui pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas,
efisiensi, inovasi, dan kualitas pelayanan. Transformasi digital tidak hanya
mencakup penggunaan teknologi baru, tetapi juga perubahan budaya kerja, proses
bisnis, strategi organisasi, serta kemampuan sumber daya manusia dalam
beradaptasi dengan perkembangan teknologi.
Dalam sektor pemerintahan, transformasi digital menjadi salah satu strategi
penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel. Melalui transformasi digital, berbagai proses

administrasi dan pelayanan publik dapat dilakukan secara lebih cepat, tepat, dan
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terintegrasi sehingga mampu meningkatkan kinerja pegawai dan kualitas pelayanan
kepada masyarakat.

Menurut Vial (2019), transformasi digital adalah proses yang bertujuan
memperbaiki suatu entitas dengan memicu perubahan signifikan melalui kombinasi
teknologi informasi, komputasi, komunikasi, dan konektivitas. Menurut Elfrida et
al (2024), transformasi digital merupakan penggunaan teknologi digital untuk
menciptakan perubahan besar dalam organisasi, baik pada proses bisnis, budaya
kerja, maupun model pelayanan. Menurut Organisation for Economic Co-operation
and Development (2023), transformasi digital adalah integrasi teknologi digital ke
dalam seluruh aspek organisasi yang mengubah cara organisasi beroperasi dan
memberikan nilai kepada pengguna layanan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
transformasi digital adalah proses perubahan organisasi secara menyeluruh melalui
pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, inovasi,
dan kualitas kinerja organisasi.

2.1.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Transformasi Digital

Faktor pendorong terjadinya transformasi digital menurut (Osmundsen,
2018), terdapat faktor-faktor yang dapat menyebabkan suatu perusahaan/organisasi
untuk melakukan transformasi digital antara lain:

1. Perubahan regulasi.
2. Perubahan lanskap persaingan.
3. Pergesaran/perubahan ke bentuk digital dari industri.

4. Perubahan perilaku dan harapan konsumen.
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Sedangkan menurut ahli lain terdapat beberapa faktor dalam terjadinya
transformasi digital, seperti yang dijelaskan Berthold (2019) ada 5 hal mendasar
kenapa perusahaan/organisasi harus beralih ke transformasi digital, sebagai berikut:
Increasing customer demands, kebutuhan pelanggan yang cepat sekali berubah
menuntut kita untuk memikirkan kembali cara berjualan dan melayani pelanggan.
Menjadikan alasan Customer Centric yang dipilih.

Higher procurement competence, seiring dengan digitalisasi, proses pengadaan
Business to Business (B2B) telah berubah. Pelanggan memperluas kompetensi
pengadaan mereka. Sebagai contoh, penggunaan Internet dan applications telah
meningkat secara signifikan dalam fase pengadaan informasi

Growing competition, pertumbuhan pemain digital baru, baik dalam industri yang
sejenis maupun industri yang tidak sejenis semakin membuat kompetisi semakin
ketat

Fast pace, meningkatnya persaingan menyebabkan variasi dan kompleksitas
produk yang lebih besar sedangkan siklus hidup produk menjadi lebih pendek pada
saat bersamaan. Tuntutan akan kecepatan, fleksibilitas dan transparansi perusahaan
dan rantai pasokan semakin meningkat.

New technologies, kemajuan teknologi baru berkembang pesat. Suatu industri dapat
menjadi industri yang sangat high technology dari yang sebelumnya sangat
tradisional.

Dengan transformasi digital yang dimanfaatkan dengan tepat akan membuat
proses bisnis lebih efektif dan efisien yang akan menimbulkan pendapatan lebih

meningkat bagi jalannya usaha.
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2.1.4.3 Indikator Transformasi Digital

Menurut Schuh et al., (2020) menyebutkan terdapat 4 indikator transformasi
digital yang peneliti gunakan antara lain sebagai berikut:

1.  Resources (Sumber Daya) yaitu kekuatan struktural yang menggabungkan
semua fisik aset yang ada contohnya barang, mesin bangunan dan infrastruktur
lainnya dari sebuah perusahaan.

2. Information System (Struktur Sistem Informasi) berarti semua sistem yang
terdapat pada aplikasi yang dikelola oleh bagian Teknologi Informasi (TI)
maupun bagian lain yang terintegrasi.

3. Organization Structure (Struktur Organisasi) berarti internalisasi anggota dan
kolaborasi yang dinamis antar anggota organisasi dengan melihat kompetensi
pegawai sesuai dengan perkembangan masa.

4. Culture (Tradisi) yaitu sejauh mana pegawai bersedia untuk terus meninjau dan
menyesuaikan perilaku mereka sendiri dalam menanggapi lingkungan yang
berubah untuk mencapai tujuan.

Menurut (Majchrzak et al. 2016) teknologi internet juga berdampak untuk
memudahkan individu untuk berjaringan dengan individu lain tanpa batasan
wilayah dan waktu. Perubahan yang terjadi dengan adanya penggunaan teknologi
transformasi digital, diantaranya sebagai berikut:

1. Penghematan waktu (real time)

2. Adanya nilai tambah
3. Analisis data yang menyeluruh

4. Tingkat kualitas yang lebih tinggi
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Berdasarkan indicator  transformasi digital tersebut, maka
penelitian ini menggunakan pendapat dari Schuh et al., (2020).
2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dan Rizki Maulana tahun 2023
berjudul Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi terhadap Kinerja Pegawai pada
Instansi Pemerintah Daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan sistem informasi terhadap efektivitas dan kinerja pegawai pemerintah
daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang mampu
menggunakan sistem informasi secara optimal cenderung memiliki produktivitas
kerja yang lebih tinggi, penyelesaian pekerjaan lebih cepat, dan kualitas pelayanan
yang lebih baik (Nurhayati & Maulana, 2023).

Penelitian oleh Andi Pratama tahun 2024 berjudul Pengaruh Kompetensi
Digital terhadap Kinerja Pegawai di Era Transformasi Digital. Penelitian ini
menganalisis hubungan kompetensi digital pegawai terhadap efektivitas kerja
organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki
kemampuan digital yang baik lebih mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif,
cepat beradaptasi terhadap teknologi baru, dan memiliki produktivitas kerja yang
lebih tinggi (Pratama, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmawati tahun 2023 berjudul
Transformasi Digital dan Dampaknya terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh transformasi digital terhadap
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efektivitas kerja pegawai pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
transformasi digital memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja
pegawai. Implementasi digitalisasi administrasi dan pelayanan publik membantu
pegawai bekerja lebih efektif dan efisien (Rahmawati, 2023, hlm. 61).

Penelitian oleh Muhammad Igbal dan Dewi Sartika tahun 2024 berjudul
Pengaruh Sistem Informasi dan Kompetensi Digital terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem informasi
dan kompetensi digital terhadap produktivitas pegawai organisasi publik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi dan kompetensi digital secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dan kinerja pegawai (Igbal
& Sartika, 2024, him. 112).

Penelitian oleh Fajar Hidayat tahun 2025 berjudul Transformasi Digital,
Kompetensi Digital, dan Kinerja ASN pada Era Society 5.0. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh transformasi digital dan kompetensi digital terhadap
kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
transformasi digital dan kompetensi digital secara simultan berpengaruh positif
terhadap peningkatan kinerja ASN. Pegawai yang mampu beradaptasi dengan
transformasi digital dan memiliki kompetensi digital yang baik akan lebih produktif

dan inovatif dalam bekerja (Hidayat, 2025, him. 74).
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Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya
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No Judul Metode Hasil persamaan Perbedaan dengan
Penelitian Penelitian Penelitian dengan Penelitian Saat Ini
dan penelitian Saat
Nama Ini
Peneliti

1 Pengaruh Metode Sistem Sama-sama Penelitian
Pemanfaatan kuantitatif informasi meneliti terdahulu  hanya
Sistem dengan berpengaruh pengaruh menggunakan satu
Informasi survei dan positif dan pemanfaatan variabel
terhadap analisis signifikan sistem independen,
Kinerja regresi terhadap informasi sedangkan
Pegawai kinerja terhadap penelitian ini
(Nurhayati & pegawai kinerja menggunakan tiga
Maulana, 2023) pegawai variabel

independen yaitu
pemanfaatan
sisteminformasi,
kompetensi

digital,

dan transformasi
digital

2 Pengaruh Metode Kompetensi Sama-sama Penelitian
Kompetensi kuantitatif digital mengkaji terdahulu  hanya
Digital dengan meningkatkan | kompetensi berfokus  pada
terhadap pendekatan efektivitas dan | digital sebagai | kompetensi
Kinerja survei kinerja variabel yang | digital, sedangkan
Pegawai (Andi pegawai memengaruhi | penelitian ini
Pratama, 2024) kinerja menambahkan

pegawai pemanfaatan
sistem
informasi dan
transformasi digital

3 Transformasi Metode Transformasi Sama-sama Penelitian
Digital dan | kuantitatif digital meneliti terdahulu  hanya
Dampaknya deskriptif meningkatkan | transformasi menggunakan satu
terhadap dengan efektivitas digital variabel
Kinerja analisis kerja dan | terhadap independen,
Pegawai regresi kinerja kinerja sedangkan
Pemerintah pegawai pegawai penelitian ini
(Siti pemerintah mengombinasikan
Rahmawati, tiga variabel
2023) independen

4 Pengaruh Metode Sistem Sama-sama Variabel dependen
Sistem kuantitatif informasi dan | menggunakan | penelitian
Informasi dan | dengan kompetensi variabel sistem| terdahulu  adalah
Kompetensi regresi linear | digital informasi  dan| produktivitas kerja,
Digital berganda berpengaruh kompetensi sedangkan
terhadap signifikan digital penelitian ini
Produktivitas terhadap menggunakan
Kerja Pegawai produktivitas kinerja  pegawai
(Igbal & kerja pegawai dan menambahkan
Sartika, 2024) transformasi digital
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5 Transformasi Metode Kompetensi Sama-sama Penelitian
Digital, kuantitatif digital dan menggunakan terdahulu  tidak
Kompetensi dengan transformasi variabel memasukkan
Digital, dan survei Digital Kompetensi variabel
Kinerja ASN berpengaruh digital dan | pemanfaatan
pada Era positif transformasi sisteminformasi
Society terhadap digital dan objek
5.0 (Fajar kinerja ASN terhadap penelitian ~ ASN
Hidayat, 2025) kinerja secara umum,

pegawai sedangkan
penelitian ini
berfokus  pada
Dinas Pertanian
dan
Perkebunan Aceh

23 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan Pemanfaatan Sistem Informasi Dengan Kinerja Pegawai
Pemanfaatan sistem informasi memiliki keterkaitan yang sangat kuat
dengan peningkatan kinerja pegawai dalam suatu organisasi. Sistem informasi
mengelola data,

berperan dalam membantu organisasi mempercepat proses

administrasi, meningkatkan efektivitas komunikasi, serta mendukung proses
pengambilan keputusan secara tepat dan akurat. Di tengah perkembangan teknologi
dan era digital saat ini, pemanfaatan sistem informasi menjadi salah satu faktor
penting yang mampu meningkatkan produktivitas serta kualitas kerja pegawai.
Menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon, sistem informasi
merupakan gabungan antara teknologi, manusia, dan prosedur kerja yang
digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta mendistribusikan
informasi guna mendukung pengendalian dan pengambilan keputusan organisasi
(Laudon & Laudon, 2018). Pemanfaatan sistem informasi yang optimal akan

memudahkan pegawai memperoleh informasi secara cepat, tepat, dan relevan

sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien.
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Keterkaitan antara pemanfaatan sistem informasi dengan kinerja pegawai
dapat dilihat dari kemampuan sistem informasi dalam meningkatkan produktivitas
kerja. Pegawai yang mampu menggunakan sistem informasi secara maksimal akan
lebih mudah menyelesaikan pekerjaan, menghemat waktu, meminimalkan
kesalahan administrasi, serta meningkatkan kualitas pelayanan organisasi.
Sebaliknya, rendahnya penggunaan sistem informasi dapat menyebabkan proses
kerja menjadi lambat, kurang efektif, dan tidak efisien.

Menurut Fred Davis, pemanfaatan sistem informasi dipengaruhi oleh
persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) teknologi (Davis, 1989). Ketika pegawai merasa bahwa
sistem informasi memberikan manfaat dan mudah digunakan, maka mereka akan
lebih terdorong untuk memanfaatkan sistem tersebut dalam aktivitas kerja sehari-
hari. Tingginya pemanfaatan sistem informasi akan memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Pemanfaatan sistem informasi juga berkontribusi dalam meningkatkan
efektivitas kerja melalui otomatisasi proses administrasi dan pengolahan data.
Dengan adanya sistem informasi, berbagai pekerjaan dapat dilakukan secara digital
sehingga proses kerja menjadi lebih cepat, teratur, dan akurat. Kondisi ini
membantu pegawai mencapai target kerja secara optimal.

Selain itu, sistem informasi turut mendukung proses pengambilan
keputusan dalam organisasi. Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi dapat
dimanfaatkan oleh pegawai maupun pimpinan untuk menentukan kebijakan dan

tindakan secara tepat berdasarkan data yang akurat. Dengan demikian, pemanfaatan
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sistem informasi dapat meningkatkan kualitas keputusan serta kinerja organisasi
secara menyeluruh.

Menurut Raymond McLeod, sistem informasi mampu meningkatkan
efisiensi operasional organisasi melalui proses pengolahan data dan penyediaan
informasi yang cepat serta akurat (McLeod dan Schell, 2008). Pegawai yang
memanfaatkan sistem informasi dengan baik akan lebih mudah menyelesaikan
pekerjaan sehingga produktivitas kerja dapat meningkat.

Hubungan antara pemanfaatan sistem informasi dengan kinerja pegawai
juga dapat dilihat dari aspek efisiensi waktu kerja. Sistem informasi membantu
pegawai mengurangi pekerjaan manual, mempercepat pencarian data, dan
mempermudah  proses pelaporan. Dengan demikian, waktu kerja dapat
dimanfaatkan secara lebih produktif untuk menyelesaikan tugas-tugas lainnya.

Menurut Jogiyanto Hartono, penggunaan sistem informasi yang efektif
dapat membantu organisasi meningkatkan kualitas pelayanan, produktivitas, dan
kinerja pegawai melalui pemanfaatan teknologi informasi yang tepat (Jogiyanto,
2017). Sistem informasi tidak hanya membantu penyelesaian pekerjaan, tetapi juga
memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi perkembangan lingkungan
kerja berbasis digital.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan sistem
informasi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Semakin optimal pemanfaatan sistem informasi dalam organisasi, maka semakin
tinggi pula efektivitas, efisiensi, produktivitas, dan kualitas kerja pegawai. Oleh

karena itu, organisasi perlu meningkatkan penggunaan sistem informasi serta
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menyediakan  pelatthan dan dukungan teknologi agar pegawai mampu
memanfaatkan sistem informasi secara maksimal dalam mendukung pelaksanaan
pekerjaan.
2.3.2 Hubungan Kompetensi Digital Dengan Kinerja Pegawai

Kompetensi digital memiliki keterkaitan yang kuat dengan kinerja pegawai
karena kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital dapat membantu
pegawai melaksanakan pekerjaan secara lebih efektif, efisien, dan produktif.
Pegawai yang mempunyai kompetensi digital yang baik mampu mengoperasikan
perangkat teknologi, menggunakan berbagai aplikasi digital, mengelola informasi,
serta memanfaatkan sistem informasi untuk mendukung pelaksanaan tugas
organisasi. Kemampuan tersebut dapat membantu mempercepat penyelesaian
pekerjaan, meningkatkan kualitas hasil kerja, meminimalkan kesalahan, dan
meningkatkan efektivitas pelayanan organisasi (European Commission, 2019).

Selain itu, kompetensi digital juga berperan penting dalam mendukung
kemampuan pegawai beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan proses
transformasi digital dalam organisasi. Pegawai dengan tingkat kompetensi digital
yang tinggi umumnya lebih mudah memahami penggunaan teknologi baru, mampu
bekerja sama melalui media digital, serta dapat memanfaatkan teknologi dalam
pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah pekerjaan. Oleh karena itu,
semakin tinggi kompetensi digital yang dimiliki pegawai, maka semakin baik pula
tingkat kinerja yang dihasilkan, baik dari segi produktivitas, kualitas kerja,
ketepatan waktu, maupun efektivitas kerja organisasi (OECD, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi digital
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memiliki pengaruh yang penting terhadap kinerja pegawai. Kompetensi digital
memungkinkan pegawai memanfaatkan teknologi secara efektif dalam
menyelesaikan pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas, kualitas
kerja, ketepatan waktu, dan efisiensi kerja. Selain itu, kemampuan digital juga
membantu pegawai beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan transformasi
digital dalam organisasi. Dengan demikian, semakin tinggi kompetensi digital yang
dimiliki pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan dalam
mendukung pencapaian tujuan organisasi.
2.3.3 Hubungan Tranformasi Digital Dengan Kinerja Pegawai

Transformasi digital memiliki hubungan yang erat dengan kinerja pegawai
karena penerapan teknologi digital dalam organisasi mampu meningkatkan
efektivitas, efisiensi, produktivitas, serta kualitas pelaksanaan pekerjaan. Melalui
transformasi digital, berbagai proses kerja yang sebelumnya dilakukan secara
manual dapat diubah menjadi sistem yang terkomputerisasi dan terintegrasi
sehingga mempercepat penyelesaian tugas, mengurangi kesalahan kerja, serta
meningkatkan akurasi informasi. Kondisi ini memungkinkan pegawai bekerja lebih
optimal dalam mencapai target dan tujuan organisasi.

Menurut Vial (2019), transformasi digital merupakan proses perubahan
organisasi yang didorong oleh pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan
kinerja dan menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Implementasi transformasi
digital memungkinkan organisasi mengembangkan sistem kerja yang lebih
fleksibel, inovatif, dan responsif terhadap perubahan lingkungan. Dengan adanya

dukungan teknologi digital, pegawai dapat mengakses informasi secara cepat,
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berkolaborasi secara efektif, serta memanfaatkan berbagai aplikasi yang
mendukung penyelesaian pekerjaan secara lebih efisien.

Selain itu, transformasi digital juga mendorong peningkatan kompetensi
dan kemampuan adaptasi pegawai terhadap perkembangan teknologi. Pegawai
yang mampu beradaptasi dengan perubahan digital cenderung lebih produktif,
kreatif, dan inovatif dalam melaksanakan tugasnya. Menurut Westerman, Bonnet,
dan McAfee (2014), organisasi yang berhasil menerapkan transformasi digital akan
memperoleh peningkatan kinerja melalui perbaikan proses kerja, peningkatan
kualitas pelayanan, dan optimalisasi pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu,
semakin baik penerapan transformasi digital dalam suatu organisasi, maka semakin
tinggi pula kinerja pegawai yang dihasilkan.

Dalam lingkungan instansi pemerintah, transformasi digital berperan
penting dalam mendukung reformasi birokrasi dan modernisasi pelayanan publik.
Penerapan sistem digital pada administrasi, pengelolaan data, pelayanan, serta
komunikasi internal organisasi dapat membantu pegawai bekerja lebih efektif dan
efisien. Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya meningkatkan kualitas
pelayanan kepada masyarakat, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja pegawai melalui peningkatan produktivitas, ketepatan waktu, kualitas kerja,
dan efektivitas pelaksanaan tugas.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi

tingkat penerapan transformasi digital dalam organisasi, maka semakin tinggi pula
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kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif, efisien, dan
produktif sehingga mampu meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.
24 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan gambaran konseptual yang menjelaskan
hubungan antarvariabel dalam penelitian guna mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen
meliputi pemanfaatan sistem informasi, kompetensi digital, dan transformasi
digital, sedangkan variabel dependennya adalah kinerja pegawai pada Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh. Pemanfaatan sistem informasi berperan dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja melalui percepatan penyelesaian
pekerjaan, peningkatan akurasi data, kemudahan komunikasi, serta dukungan
dalam pengambilan keputusan organisasi. Di sisi lain, kompetensi digital
mencerminkan kemampuan pegawai dalam menggunakan teknologi digital,
mengelola informasi, berkomunikasi secara digital, serta beradaptasi dengan
perkembangan teknologi sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas dan
efektivitas kerja. Selain itu, transformasi digital juga memiliki peranan penting
dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan teknologi digital pada
sistem kerja, pelayanan, administrasi, dan pengelolaan informasi yang mampu
menciptakan proses kerja yang lebih modern, cepat, dan efisien. Dengan demikian,
semakin optimal pemanfaatan sistem informasi, semakin tinggi kompetensi digital,
dan semakin baik penerapan transformasi digital dalam organisasi, maka akan

semakin meningkat pula kinerja pegawai.
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Pemanfaatan Sistem
Informasi
(X1)

Kompetensi Digital
(X2)

Kinerja Pegawai
(Y)

Transformasi Digital
(X3)

H4

Sumber: Landasan teoritis berdasarkan penelitian sebelumnya (2024)
dikembangkan oleh peneliti (2026)

2.5 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara mengenai hubungan antarvariabel

dalam penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui pengujian

empiris. Berdasarkan kerangka pemikiran serta hubungan antarvariabel pada

penelitian ini, maka hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:

H; : Pemanfaatan Sistem Informasi diduga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan
Aceh.

H, : Kompetensi Digital diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh.

Hs : Transformasi Digital diduga memberikan pengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh.
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Hs4 : Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi Digital, dan Transformasi Digital
secara bersama-sama diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan atau pedoman yang digunakan
peneliti dalam melaksanakan penelitian agar proses penelitian berjalan secara
sistematis dan terarah. Desain penelitian disusun untuk memperoleh jawaban atas
permasalahan penelitian melalui proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis
data secara ilmiah. Menurut Uma Sekaran, desain penelitian adalah rencana
menyeluruh yang digunakan peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
menguji hipotesis penelitian secara efektif (Sekaran, 2022:152).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi Digital, dan
Transformasi Digital terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan
Perkebunan Aceh. Penelitian kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan
menguji hubungan antarvariabel melalui pengolahan data statistik.

3.1.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada sebuah kantor yang terletak JI. Panglima
Nyak Makam No.24 Gp. Kota Baru Kec.Kuta Alam,Kota Banda Aceh, Aceh
23125.
3.1.3 Horison Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu dimana peneliti akan melakukan

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian dengan
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judul Pengaruh Pemanfaatan Sistem Iformasi, Kompetensi Digital, Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Pertanian Dan Perkebunan Aceh. Berikut tabel

grafik perkembangannya, sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Horizon Waktu Penelitian

Nov pril Mei Jun Juli Agustus

Keterangan 2025 2025 2026 [2026 2026 | 2026

Pengajuan judul

Survey Awal

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Ujian Komprehensif

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan skala likert sebagai

alat ukur instrument penelitian yang telah ditentukan variabel sebelumnya.
3.1.4 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah pegawai pada Dinas Pertanian dan
Perkebunan Aceh. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pemanfaatan sistem informasi, kompetensi digital, dan transformasi digital terhadap
kinerja pegawai. Analisis dilakukan menggunakan metode regresi linear berganda
karena penelitian ini memiliki lebih dari satu variabel independen yang

mempengaruhi variabel dependen.
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Tabel 3. 2 Bobot Nilai Angket

Pernyataan Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3,2 Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

Populasi penelitian ditetapkan pada seluruh pegawai yang bekerja di Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh. Pemilihan populasi tersebut didasarkan pada
pertimbangan bahwa seluruh pegawai merupakan pihak yang secara langsung
terlibat dalam penggunaan sistem informasi, pelaksanaan transformasi digital, serta
aktivitas kerja yang menjadi fokus penelitian. Dengan demikian, pegawai pada
instansi tersebut dianggap mampu memberikan informasi yang relevan terkait
variabel yang diteliti. Adapun populasi yang menjadi fokus penelitian ini terdiri dari
261 orang pegawai, pemilihan jumlah populasi ini dilakukan secara hati-hati,
mempertimbangkan skala dan cakupan instansi serta memastikan bahwa sampel

yang diambil dapat memberikan representasi yang memadai.

54



55

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili
karakteristik populasi dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2022:81), sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Penggunaan sampel dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data yang dapat
menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan sehingga hasil penelitian
dapat digunakan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan. Oleh karena itu,
penentuan sampel harus dilakukan secara tepat agar data yang diperoleh benar-
benar representatif terhadap populasi yang diteliti. Sampel pada penelitian ini yaitu
158 responden.

Mengingat bahwa jumlah populasi cukup banyak maka penarikan sampel

dengan menggunakan rumus s/ovin, yaitu yang akan dijelaskan sebagai berikut:

N=—H»N—
14+N(e)?

Sehingga sampel penelitian dapat ditentukan sebagai berikut:
261

1 + 261x(0.05)2

atau dibulatkan menjadi 158 responden. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu responden.

Keterangan:
n = Jumlah sampel penelitian
N = Jumlah populasi

e = Eror
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3.3 Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Non-
Probability Sampling, khususnya dengan pendekatan Proportionate / Simple Random Sampling
atau Proposif/Accidental dari kriteria pegawai yang ditemui yang menggunakan sistem
informasi dan aplikasi digital di lingkungan Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh. Seluruh
sampel berjumlah 158 pegawai dijadikan responden aktif yang mengisi instrumen kuesioner
penelitian.

3.2 Sumber Dan Teknik Penelitian

Sumber data mencakup semua elemen yang memberikan informasi terkait
penelitian. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari:

1. Data Primer diperoleh melalui dokumentasi dan kuisioner. Untuk mendapatkan
informasi tentang variabel penelitian, data dikumpulkan menggunakan
kuesioner. Kuesioner yang diterapkan dalam penelitian ini adalah jenis tertutup,
dengan pertanyaan yang telah diformat sebagai pilihan yang dapat dipilih.

2. Data sekunder berasal dari studi pustaka, termasuk artikel majalah pemasaran,
dan informasi yang diambil dari internet. Sumber ini digunakan untuk
memperoleh data tambahan yang relevan dalam.

Data mengenai kecerdasan intelektual dan penempatan pegawai dalam konteks

partisipasi dan kinerja pegawai dikumpulkan menggunakan metode-metode
berikut:
Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan

1. tanya jawab secara langsung antara pewawancara dan responden, dilakukan
secara tatap muka atau berhadapan langsung.

2. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data dengan menyediakan lembar
pertanyaan dalam bentuk daftar tertulis kepada responden untuk diisi sebagai

tanggapan.
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3.3 Definisi dan Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan tiga variable terikat dan satu variable bebas,

dengan kriteria sebagai berikut:
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Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel

58

10\1 Z;arlab Definisi Variabel Indikator Skala Item
Dependen
Kinerja | Kinerja pegawai adaah hasil kerja| 1. Kualitas kerja Likert | Al-
1 | Pegawa | yang dicapai pegawai dalam| 2. Kuantitas kerja A5
i melaksanakan tugas 3. Ketepatan waktu
sesuaitanggungjawaborganisasi.M | 4. Efektivitas kerja
enurut(Mangkunegara,2017) 5. Kemandirian
Independen
2 | Pemanf | Pemanfaatan sistem informasi 1. Mempercepat |Likert | Bl-
aatan . . B6
Sistem adalah  penggunaan teknologil 2. Meningkatkan
Inform | informasi  untuk  mendukung 3 Efektivitas
?)S(II) pekerjaan  organisasi.  Menuruf 4 Menjadikan
(Ariningsih et al., 2022) pekerjaan lebih
mudah
5. Bermanfaat
6. Mudah
digunakandan
dipelajari
3 | Kompe | Kompetensi digital adalahl 1. Akses Likert | Cl1-
tensi kemampuan menggunakan teknologi C4
Digital | digital secara efektif dalampekerjaan 2. Menggunakan
(X2) menurut Elisnawati et al (2022) 3 Pembuata
naplikasi
4. Pembuatan
Komunikasi
4 | Transfo | Transformasi digital adalah 1. Sumber Daya Likert | DI-
rma si perubahan organisasi melalui 2. Struktur Sist D4
Digital . Struktur Sistem
(X3) penerapan teknologi Informasi
Digital. Menurut Schuh et al., 3. Struktur
(2020). Organisasi
4. Tradisi
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3.4 Teknik Analisis Data

Uji statistik yang digunakan alam penelitian ini yakni analisi regresi linear
berganda, yaitu analisis yang digunakan untuk menyajikan data pada bentuk angka.
Berdasarkan urusan yang telah digunakan pada jenis variable yang digunakan yaitu
variable dipenden dan variable independent maka analisis yang digunakan oleh
peneliti adalah jenis analisis Regresi Linier Berganda, Bersama memakai program
sofware SPSS 20.00 for window yaitu:
Y=a+ biXI +b2X2 + b3X3 + e
Keterangan :
Y: Kinerja Pegawai
A: Konstanta
bl - b3: Koefisien Regresi setiap Variabel
X1: Pemanfaatan Sistem Informasi
X2: Kompetensi Digital

X3: Transformasi Digital
E  :Standart error
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3.5 Pengujian Data
3.5.1 Uji Validitas
* Uji validitas bertujuan untuk mengukur keakuratan instrumen penelitian
dalam mengungkapkan data yang diperoleh melalui kuesioner. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan beberapa konstruk teoritis,
yaitu fleksibilitas kerja, work-life balance, lingkungan kerja dan kepuasan kerja.
Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai
r tabel pada tingkat signifikansi (a) 0,05. Suatu item pernyataan dinyatakan valid
jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel dan bernilai positif. Kriteria penilaian
dalam uji validitas ditentukan sebagai berikut.
a. Apabila rhitung > rtabel maka item kuesioner tersebut valid.
b. Apabila rhitung <rtabel maka item kuesioner tersebut tidak valid.
Untuk menguji validitas setiap-setiap pertanyaan yaitu nilai pada pertanyaan

3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk menunjukkan tingkat konsistensi suatu
instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang sedang dipelajari. Suatu
instrumen dianggap andal jika menghasilkan jawaban yang stabil dan dapat

diandalkan dari waktu ke waktu (Ekonomi et al., 2021).

. Apabila hasil koefisien Alpha > taraf signifikan 60% atau 0.6 maka kuesioner

tersebut reliable

. Apabila hasil koefisien Alpha > taraf signifikan 60% atau 0,6 maka kuesioner

tersebut tidak reliable
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3.5.3 Uji Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai prasyarat yang harus dipenuhi sebelum
melakukan pengujian terhadap variabel-variabel dalam penelitian (Ekonomi et al.,
2021). Berikut adalah ringkasan asumsi-asumsi klasik yang biasanya diuji dalam
analisi regresi.

3.6.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data penelitian

menunjukkan distribusi normal atau mendekati normal. Distribusi normal ditandai
dengan kurva simetris berbentuk lonceng, di mana data tidak miring ke salah satu
sisi, baik kiri maupun kanan.
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, dan
dua di antaranya yang Anda sebutkan adalah metode yang umum digunakan:
Uji Kolmogorov-Smirnov: Uji Kolmogorov-Smirnov adalah metode statistik yang
digunakan untuk menguji apakah distribusi data sama dengan distribusi normal.
Dalam uji ini, statistik uji data sama dengan distribusi normal. Dalam uji ini, statistik
uji dibandingkan dengan nilai kritis untuk menentukan apakah data tersebut dapat
dianggap sebagai ditribusi normal.
Histogram : Pengujian distribusi normal dilakukan dengan mengamati bentuk kurva
histogram residual terstandarisasi. Data dikatakan berdistribusi normal apabila bentuk
kurva histogram menyerupai lonceng ( bell-shaped curve ), simetris (tidak miring ke kiri
maupun ke kanan), serta penyebaran frekuensi residual berpusat di sekitar nilai nol .
PP-Plots (Probability-Probabilty): PP-Plots adalah grafik yang digunakan untuk
membandingkan distribusi data dengan distribusi yang diharapkan jika data tersebut
mengikuti distribusi normal. Jika data mengikuti distribusi normal, poin-poin

dalam PP-Plots akan mengikuti garis diagonal. Jika ada deviasi dari garis diagonal,
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itu mungkin menunjukan ketidaknormalan dalam data.

Uji normalitas penting dalam statistik karena banyak metode statistik
parametik, termask regresi linear, mengasumsikan bahwa data terdistribusi norma.
Jika data tidak mengikuti distribusi normal, maka mungkin diperlukan transformasi
data atau penggunaan metode statistik nonparametik yang sesuai. Dengan
melakukan uji normalitas, anda dapat memastikan bahwa asumsi ini terpenuhi
sebelum menerapkan analisis statistik tertentu.

3.6.1.2 Multikonearitas
Multikonearitas akan terjadi Ketika ada hubungan linier yang kuat
antara dua atau lebih variable independent dalam model regresi, yang dapat
mengganggu interpretasi model dan estimasi parameter yang akurat. Untuk
mendeteksi ada data tidaknya multikolinearitas bisa dilakukan Bersama
melihat toleransi variable dan Vaeiante Inflation Factor (VIF) Bersama
membandingkan sebagai berikut:
VIF < 5 maka tidak terbisa multikolinearitas Tolerance > 0,1 maka tidak terbisa
multikolinearitas
3.6.1.3 Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah proses untuk menguji apakah variasi atau
varians dari residual dalam model regresi berbeda-beda di berbagai tingkat nilai
variabel independen disebut heteroskedastisitas atau tetap konstan disebut
homoskedastisitas. ~ Ketika  varians residual konstan, ini  menunjukkan
homoskedastisitas, yang merupakan asumsi yang baik dalam analisis regresi.
Namun, jikavarians residual berubah secara sistematis seiring dengan nilai prediksi

atau variabel independen tertentu, itu menunjukkan adanya heteroskedastisitas.
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Heteroskedastisitas dapat mengganggu interpretasi hasil regresi karena dapat
menyebabkan kesalahan standar yang tidak akurat, sehingga hasil uji hipotesis
tentang parameter regresi dapat menjadi tidak valid. Oleh karena itu, uji
heteroskedastisitas penting dalam analisis regresi untuk memastikan validitas
model dan hasil analisis.

Untuk mendeteksi heteroskedastisitas, berbagai uji statistic khusus, seperti
uji Breusch-Pagan atau White, sering digunakan. Jika heteroskedastisitas
terdeteksi, Langkah-langkah koreksi atau perbaikan mungkin diperlukan untuk
mengatasi masalah ini, seperti menggunakan metode regresi yang lebih robust atau
tranformasi data.

3.6 Rancangan Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah rumusan awal dari suatu jawaban atas permasalahan
penelitian yang keakuratannya belum dapat dipastikan. Oleh karena itu, hipotesis
perlu diuji melalui pengumpulan dan analisis data untuk menentukan apakah
hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak (Handayani et al., 2022). Untuk
mengetahui pengaruh variable independen terhadap wvariable dependen, maka
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan:

361 UjiT

Uji t adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan pengaruh
parsial variabel independen terhadap variabel dependen, dengan melihat perbedaan
atau hubungan yang signifikan berdasarkan nilai t yang dihitung dan tingkat
signifikansi yang di temukan.

1. Jika t-Hitung > t-Tabel, maka menerima Ha dan menolak Ho pada Tingkat
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signifikan 5%
2. Jika t-Hitung < t-Tabel, maka menerima Ho dan menolak Ha pada Tingkat
seignifikan 5%

Hoi: Fleksibilitas kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
pada Dinas Pertanian Dan Perkebunan Aceh

H.i:  Fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada
Dinas Pertanian Dan Perkebunan Aceh

Ho2: Kompetensi Digital tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
pada Dinas Pertanian Dan Perkebunan Aceh

H.: Kompetensi Digital berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada
pada Dinas Pertanian Dan Perkebunan Aceh

Hos: Transformasi Digital tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
pada Dinas Pertanian Dan Perkebunan Aceh

H.s: Transformasi Digital berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada
Dinas Pertanian Dan Perkebunan Aceh

Hos: Pemanfaatan Sitem Informasi, Kompetensi Digital, dan lingkungan kerja
secara simultan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada
Dinas Pertanian Dan Perkebunan Aceh

H.a: Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi Digital, dan lingkungan kerja
secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada Dinas

Pertanian Dan Perkebunan Aceh
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3.7.1 Ujif

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas

(X1,X2, X3) yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-

sama

(simultan) terhadap variabel terikat (Y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

fleksibilitas kerja, work-life balance, dan lingkungan kerja, sedangkan variabel

terikat adalah kepuasan kerja karyawan.

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

Hos : Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi Digital, dan lingkungan kerja
secara simultan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada
Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh

H.s : Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi Digital , dan lingkungan kerja
secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh.
Tingkat kepercayaan yang digunakan 95 % atau taraf signifikansinya
adalah 5 % dengan kriteria sebagai berikut:

1. Apabila F hitung > F tabel, maka HO ditolak H1 diterima ada pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas (X) secara bersama-sama dengan variabel
terikat (Y).

2. Apabila F hitung < F tabel, maka HO diterima dan H1 ditolak berarti tidak
ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) secara bersama-

sama dengan variabel terikat (Y).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pemanfaatan Sistem
Informasi, Kompetensi Digital, dan Transformasi Digital terhadap Kinerja Pegawai
pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hubungan dan
pengaruh antarvariabel penelitian melalui analisis statistik.

Objek penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja pada Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh yang berlokasi di Jalan Panglima Nyak Makam
Nomor 24, Gampong Kota Baru, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Aceh
23125. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada relevansi instansi dengan
penerapan sistem informasi dan transformasi digital dalam mendukung pelaksanaan
tugas serta peningkatan kinerja pegawai.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrumen kuesioner yang disusun berdasarkan indikator-indikator dari masing-
masing variabel penelitian, yaitu Pemanfaatan Sistem Informasi (X1), Kompetensi
Digital (X2), Transformasi Digital (X3), dan Kinerja Pegawai (Y). Kuesioner
diberikan kepada responden yang memenuhi kriteria sebagai pegawai pada Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh.

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin yang terdiri atas

Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Netral
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(N) dengan skor 3, Setuju (S) dengan skor 4, dan Sangat Setuju (SS) dengan skor 5.
Penggunaan skala Likert bertujuan untuk mengukur tingkat persetujuan responden
terhadap setiap pernyataan yang diajukan dalam kuesioner.

Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai bulan April 2026 hingga seluruh
tahapan penelitian selesai, yang meliputi pengumpulan data, pengolahan data,
analisis hasil penelitian, serta penyusunan laporan penelitian. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengetahui besarnya
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Hasil penelitian yang disajikan dalam BAB IV meliputi karakteristik
responden, hasil pengujian instrumen penelitian, hasil analisis data, pengujian
hipotesis, serta pembahasan mengenai pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi,
Kompetensi Digital, dan Transformasi Digital terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh.

4.2 Karakteristik responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai profil pegawai yang menjadi responden penelitian pada Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh. Karakteristik responden yang dianalisis meliputi
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan masa kerja. Penyajian karakteristik
responden bertujuan untuk mengetahui distribusi responden berdasarkan masing-
masing kategori sehingga dapat memberikan informasi yang mendukung hasil

analisis penelitian.
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Tabel 4.1

Tabel 4. 1Karakteristik Responden Penelitian (n = 158

69

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 72 45,6
Jenis Kelamin  [Perempuan 86 54,4
Total 158 100,0
20-30 tahun 96 60,8
31-40 tahun 36 22,8
Usia 41-50 tahun 17 10,8
> 50 tahun 9 5,7
Total 158 100,0
SMA/SMK 50 31,6
Diploma (D3) 4 2,5
Pendidikan Sarjana (S1) 73 46,2
Terakhir Magister (S2) 24 15,2
Doktor (S3) 7 4.4
Total 158 100,0
< 5 tahun 28 17,7
5-10 tahun 42 26,6
11-15 tahun 59 37,3
Masa Kerja
1620 tahun 18 11,4
> 20 tahun 11 7,0
Total 158 100,0

Sumber: Data Primer Diolah (2026).

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini berjenis kelamin perempuan sebanyak 86 orang (54,4%), sedangkan

responden laki-laki berjumlah 72 orang (45,6%). Hasil ini menunjukkan bahwa
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pegawai yang menjadi responden pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh
didominasi oleh perempuan. Komposisi tersebut mengindikasikan bahwa
partisipasi pegawai perempuan dalam penelitian ini lebih besar dibandingkan

pegawai laki-laki.

Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden berada pada rentang
usia 20-30 tahun sebanyak 96 orang (60,8%). Selanjutnya, responden yang berusia
3140 tahun sebanyak 36 orang (22,8%), usia 41-50 tahun sebanyak 17 orang
(10,8%), dan usia di atas 50 tahun sebanyak 9 orang (5,7%). Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pegawai yang menjadi responden berada pada usia produktif
dan relatif lebih adaptif terhadap pemanfaatan teknologi informasi dan transformasi

digital dalam lingkungan kerja.

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki
pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 73 orang (46,2%), diikuti oleh SMA/SMK
sebanyak 50 orang (31,6%), Magister (S2) sebanyak 24 orang (15,2%), Doktor (S3)
sebanyak 7 orang (4,4%), dan Diploma (D3) sebanyak 4 orang (2,5%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai memiliki tingkat pendidikan yang
cukup tinggi sehingga diharapkan mampu mendukung penguasaan kompetensi

digital serta penerapan sistem informasi dalam pelaksanaan pekerjaan.

Berdasarkan masa kerja, mayoritas responden memiliki masa kerja 11-15
tahun sebanyak 59 orang (37,3%), diikuti masa kerja 5-10 tahun sebanyak 42 orang
(26,6%), masa kerja kurang dari 5 tahun sebanyak 28 orang (17,7%), masa kerja

1620 tahun sebanyak 18 orang (11,4%), dan masa kerja lebih dari 20 tahun
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sebanyak 11 orang (7,0%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden telah memiliki pengalaman kerja yang cukup lama sehingga memiliki
pemahaman yang baik terhadap sistem kerja organisasi dan dapat memberikan
penilaian yang lebih objektif terkait pemanfaatan sistem informasi, kompetensi
digital, transformasi digital, serta kinerja pegawai di lingkungan Dinas Pertanian
dan Perkebunan Aceh.
4.3 Hasil Pengujian Data
4.3.1 Uji Validitas

Terdapat empat variabel yang diuji validitas dalam penelitian ini, yaitu
Pemanfaatan Sistem Informasi (X1), Kompetensi Digital (X2), Transformasi
Digital (X3), dan Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh.
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu
mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Pengujian validitas dilakukan dengan melihat nilai Corrected Item-Total
Correlation pada tabel Item-Total Statistics untuk setiap butir pernyataan dalam
kuesioner penelitian. Nilai r hitung yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan
nilai r tabel pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05) dengan jumlah responden
sebanyak 158 orang. Berdasarkan ketentuan uji validitas, apabila nilai r hitung lebih
besar daripada nilai r tabel, maka item pernyataan dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai alat ukur penelitian. Sebaliknya, apabila nilai r hitung lebih kecil
daripada nilai r tabel, maka item pernyataan dinyatakan tidak valid sehingga perlu
diperbaiki atau dihapus. Melalui uji validitas ini, peneliti dapat memastikan bahwa
seluruh indikator pada variabel Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi Digital,

Transformasi Digital, dan Kinerja Pegawai mampu merepresentasikan konsep yang
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diukur sehingga instrumen penelitian dapat menghasilkan data yang akurat dan
layak digunakan untuk analisis lebih lanjut, seperti uji reliabilitas, uji asumsi klasik,

analisis regresi, dan pengujian hipotesis.

Tabel 4. 2Hasil Uji Validitas

Variabel {)tem R Hitung R tabel Keterangan
ernyataan

Pl 0914 0.156 Valid
Pemanfaatan |P2 0915 0.156 Valid
Sistem P3 0.902 0.156 Valid
Informasi P4 0.927 0.156 Valid
(X1) P5 0.910 0.156 Valid
P6 0.894 0.156 Valid
Pl 0.926 0.156 Valid
P2 0.928 0.156 Valid
gf‘ﬁgfg‘; P3 0.883 0.156 Valid
g P4 0.925 0.156 Valid
P5 0916 0.156 Valid
PI 0.929 0.156 Valid
Transformasi |P2 0.870 0.156 Valid
Digital (X3) [P3 0.821 0.156 Valid
P4 0.929 0.156 Valid
Pl 0.886 0.156 Valid
Y P2 0.836 0.156 Valid
KinerjgA 5 0.881 0.156 Valid
Pegawai ()" Jpz 0.860 0.156 Valid
P5 0.844 0.156 Valid

Sumber: Output SPSS 27, 2026

Berdasarkan hasil analisis uji validitas, nilai r hitung dari seluruh pernyataan
dalam kuesioner lebih besar daripada nilai r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap pernyataan dalam kuesioner mampu secara akurat mengukur variabel yang
diteliti, Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid karena telah
memenuhi  kriteria pengujian validitas. Artinya, instrumen penelitian yang
digunakan telah mampu menggambarkan kondisi sebenarnya. Oleh karena itu,
seluruh butir pernyataan dalam kuesioner dapat digunakan sebagai alat ukur yang

layak dan tepat dalam penelitian ini.
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4.3.2 Uji Reliabilitas
Jika jawaban responden terhadap suatu kuesioner adalah konstan dan

konsisten dari waktu ke waktu, maka kuesioner tersebut dapat dianggap reliable.
Dapat dibagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria melihat nilai cronbach alpha
lebih besar dari 0,60. Dengan kriteteria tingkatan reliabilitas sebagai berikut: Jika

nilai alpha atau r hitung 0,8 — 1,0 maka dikatakan reliabilitas baik.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach Standar
Variabel Alpha Reliabel Keterangan
Pemanfaatan Sistem 0,958 0,60 Reliabel
Informasi (X1)
Kompetensi Digital (X2) (0,952 0,60 Reliabel
Transformasi Digital (X3) [0,909 0,60 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,909 0,60 Reliabel

Sumber: Output SPSS 26, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.3, diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha untuk seluruh nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari standar
reliabilitas yaitu 0,60. Karena seluruh nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

Dengan demikian, instrument penelitian layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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4.3.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.3.1 Uji Normalitas

Tabel 4. 4 hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 158
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .94881940

Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .054

Negative -.057

Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)s”  Sig. 232
99% Confidence Interval Lower Bound 221

Upper Bound 243

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
Sumber: Output SPSS 27, 2026

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual pada model
regresi berdistribusi normal. Pada penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan
dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov—Smirnov  Test terhadap
unstandardized residual. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,200 dengan jumlah sampel sebanyak 158 responden. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Asumsi normalitas dalam
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model regresi telah terpenuhi, sehingga data layak digunakan untuk analisis
regresi pada tahap selanjutnya.

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Mean = -1 .72E-16
30 Stel. Dev. = 0,850
M=158

20

Frequency

-3 -2 -1 1} 1 2 3l

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 1Hasil Grafik Histogram Normalitas

Sumber: Output SPSS 27, 2026

Berdasarkan grafik histogram residual terstandarisasi pada Gambar 4.1,
terlihat bahwa pola distribusi data membentuk kurva menyerupai lonceng ( bell-
shaped curve) dan penyebaran frekuensi residual berada di sekitar nilai nol. Selain
itu, batang histogram tampak mengikuti garis kurva normal yang terbentuk tanpa
adanya penyimpangan yang ekstrem ke salah satu sisi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa residual dalam model regresi memiliki distribusi yang mendekati normal.
Dengan demikian, berdasarkan grafik histogram dapat disimpulkan bahwa data
penelitian telah memenuhi asumsi normalitas sehingga model regresi layak

digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
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Gambar 4. 2Hasil Grafik P-Plot Normalitas

Sumber: Output SPSS 27, 2026

Berdasarkan grafik Normal P-P Plot pada Gambar 4.2, terlihat bahwa titik-
titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut
dari kiri bawah menuju kanan atas. Meskipun terdapat beberapa titik yang sedikit
menyimpang dari garis diagonal, penyimpangan tersebut masih berada dalam batas
yang wajar dan tidak membentuk pola tertentu yang menunjukkan ketidaknormalan
data. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi residual telah mendekati distribusi
normal. Oleh karena itu, berdasarkan hasil pengujian menggunakan Normal P-P
Plot dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas pada model regresi telah terpenuhi

sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya.
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4.3.3.2 Uji Multikolinieritas
Tabel 4. 5 hasil uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1 Pemanfaatan Sistem 214 4.674
Informasi (X1)
Kompetensi Digital (X2) 176 5.666
Transformasi Digital (X3) 237 4.216

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Sumber: Output SPSS 27, 2026

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.5, diketahui bahwa variabel
Pemanfaatan Sistem Informasi (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,214 dan nilai
VIF sebesar 4,674, variabel Kompetensi Digital (X2) memiliki nilai tolerance
sebesar 0,176 dan nilai VIF sebesar 5,666, serta variabel Transformasi Digital (X3)
memiliki nilai tolerance sebesar 0,237 dan nilai VIF sebesar 4,216. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih
besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam
model regresi penelitian ini. Artinya, antarvariabel independen tidak memiliki
hubungan yang terlalu kuat sehingga masing-masing variabel dapat digunakan
secara bersama-sama dalam model penelitian untuk mengukur pengaruhnya

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh.
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4.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. 6 hasil uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 671 126 5.340 .000
Pemanfaatan Sistem -022 014 -706 -1.659 .099

Informasi (X1)

Kompetensi Digital (X2) .029 .016 .760 1.785 .076
Transformasi Digital (X3) .010 .011 .070 874 .383

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Output SPSS 27, 2026

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser pada
Tabel 4.xx, diketahui bahwa variabel Pemanfaatan Sistem Informasi (X1) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,099, variabel Kompetensi Digital (X2) sebesar 0,076,
dan variabel Transformasi Digital (X3) sebesar 0,383. Seluruh variabel independen
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
Dengan demikian, varians residual pada model regresi bersifat konstan atau
homogen, sehingga model regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu
asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam menguji
pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi Digital, dan Transformasi

Digital terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh.
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Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
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Sumber: Output SPSS 27, 2026
Berdasarkan gambar scatterplot terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara
acak baik di atas maupun di bawah garis nol serta tidak membentuk pola tertentu,
seperti pola mengerucut atau bergelombang. Sebaran residual juga tampak relatif
konstan di sepanjang nilai prediksi. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa

salah satu asumsi klasik dalam analisis regresi telah terpenuhi.

4.4 Analisis Deskriptif
Penelitian ini mengamati tiga variabel bebas (independent variable), yaitu

Pemanfaatan Sistem Informasi (X1), Kompetensi Digital (X2), dan Transformasi
Digital (X3), serta satu variabel terikat (dependent variable), yaitu Kinerja Pegawai

(Y). Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai
tanggapan responden terhadap setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner

penelitian. Hasil analisis deskriptif disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi
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jawaban responden dan nilai rata-rata (mean) pada masing-masing variabel
penelitian. Nilai mean digunakan untuk mengetahui kecenderungan jawaban
responden terhadap indikator-indikator yang diukur sehingga dapat memberikan
gambaran umum mengenai tingkat Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi
Digital, Transformasi Digital, dan Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan
Perkebunan Aceh.

4.4.1 Variabel Pemanfaatan Sistem Informasi (X1)

Hasil penelitian mengenai tanggapan responden terhadap variabel

Pemanfaatan Sistem Informasi dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4. 7 Penjelasan Responden terhadap Variabel Pemanfaatan Sistem
Informasi

No

Pertanyaan

STS (1)

TS )

KS G3)

S@)

SS ()

Mean

Sistem
informasi
digunakan
membantu
mempercepat
penyelesaian
pekerjaan saya.

yang

18
(11.4%)

52
(32.9%)

51
(32.3%)

23
(14.6%)

14
(8.9%)

2.76

Penggunaan
sistem informasi
meningkatkan
kinerja saya
dalam bekerja.

19
(12%)

48
(30.4%)

54
(34.2%)

20
(12.7%)

17
(10.8%)

2.79

Sistem
informasi
digunakan
membuat
pekerjaan
menjadi
efektif.

yang

lebih

24
(15.2%)

61
(38.6%)

36
(22.8%)

2
(13.9%)

15
(9.5%)

2.63

Sistem

informasi
memudahkan
saya dalam
menyelesaikan
pekerjaan
sehari-hari.

16
(10.1%)

52
(32.9%)

53
(33.5%)

23
(14.6%)

14
(8.9%)

2.79

Sistem

informasi  yang

19
(12%)

46
(29.1%)

54
(34.2%)

22
(13.9%)

17
(10.8%)

2.82
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digunakan
memberikan
manfaat dalam
pelaksanaan
tugas saya.
Sistem
informasi  yang
digunakan
mudah 24 59 36 24 15
dipelajari  dan |(15.2%) [(37.3%) [(22.8%) [(15.2%) |(9.5%)
digunakan
dalam
pekerjaan.
Total Mean 2.74

Sumber: Data Primer Diolah (2026).

2.66

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa sistem informasi yang
digunakan membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan memperoleh nilai rata-
rata sebesar 2,76, penggunaan sistem informasi meningkatkan kinerja pegawai
dalam bekerja memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,79, sistem informasi yang
digunakan membuat pekerjaan menjadi lebih efektif memperoleh nilai rata-rata
sebesar 2,63, sistem informasi memudahkan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan sehari-hari memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,79, sistem informasi
yang digunakan memberikan manfaat dalam pelaksanaan tugas memperoleh nilai
rata-rata sebesar 2,82, serta sistem informasi yang digunakan mudah dipelajari dan
digunakan dalam pekerjaan memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,66. Secara
keseluruhan, variabel Pemanfaatan Sistem Informasi memiliki nilai total mean
sebesar 2,74 yang menunjukkan bahwa rata-rata responden memberikan penilaian
pada kategori kurang setuju terhadap seluruh pernyataan yang diajukan. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan sistem informasi pada Dinas Pertanian dan
Perkebunan Aceh masih perlu ditingkatkan agar dapat mendukung pelaksanaan

pekerjaan pegawai secara lebih optimal.
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4.4.2 Variabel Kompetensi Digital (X2)

Hasil

penelitian

mengenai

tanggapan

responden

Kompetensi Digital dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.

terhadap

Tabel 4. 8 Penjelasan Responden terhadap Variabel Kompetensi Digital
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variabel

No

Pertanyaan

STS (1)

TS @)

KS 3)

S@

SS ()

Mean

Saya mampu
mengakses

informasi digital
yang dibutuhkan
dalam pekerjaan|
dengan baik.

18
(11.4%)

52
(32.9%)

57
(36.1%)

15
(9.5%)

16
(10.1%)

2.74

Saya mampu
menggunakan
teknologi digital
untuk
mendukung
pelaksanaan
tugas pekerjaan.

15
(9.5%)

61
(38.6%)

4
(26.6%)

24
(15.2%)

16
(10.1%)

2.77

Saya mampu
menggunakan
berbagai aplikasi
digital yang
mendukung
pekerjaan saya.

17
(10.8%)

59
(37.3%)

46
(29.1%)

23
(14.6%)

13
(8.2%)

2.72

Saya mampu
membuat  atau
mengolah
dokumen digital
yang diperlukan
dalam pekerjaan.

18
(11.4%)

50
(31.6%)

59
(37.3%)

15
(9.5%)

16
(10.1%)

2.75

Saya mampu
berkomunikasi
secara efektif
menggunakan
media digital
dalam
lingkungan

kerja.

15
(9.5%)

59
(37.3%)

4
(26.6%)

26
(16.5%)

16
(10.1%)

2.80

Total Mean

2.75

Sumber: Data Primer Diolah (2026).

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa kemampuan pegawai dalam

mengakses informasi digital yang dibutuhkan dalam pekerjaan memperoleh nilai

rata-rata sebesar 2,74, kemampuan menggunakan teknologi digital untuk
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mendukung pelaksanaan tugas pekerjaan sebesar 2,77, kemampuan menggunakan
berbagai aplikasi digital yang mendukung pekerjaan sebesar 2,72, kemampuan
membuat atau mengolah dokumen digital yang diperlukan dalam pekerjaan
sebesar 2,75, serta kemampuan berkomunikasi secara efektif menggunakan media
digital dalam lingkungan kerja sebesar 2,80. Secara keseluruhan, variabel
Kompetensi Digital memiliki nilai total mean sebesar 2,75 yang menunjukkan
bahwa rata-rata responden memberikan penilaian pada kategori kurang setuju
terhadap seluruh indikator yang diukur. Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi
digital pegawai masih belum sepenuhnya optimal sehingga diperlukan
peningkatan kemampuan dan keterampilan digital untuk mendukung pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab pekerjaan secara lebih efektif.

4.4.3 Variabel Transformasi Digital (X3)
Hasil penelitian mengenai tanggapan responden terhadap variabel

Transformasi Digital dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4. 9 Penjelasan Responden terhadap Variabel Transformasi Digital

No Pertanyaan STS (1) TS (2) KS (3) S @) SS (5) |Mean
Ketersediaan
sumber daya
yang dimiliki
! instansi 20 64 38 26 10 763
mendukung (12.7%) |(40.5%) [(24.1%) |[(16.5%) |(6.3%) )
penerapan
transformasi
digital.

Struktur  sistem
informasi  yang
diterapkan di
instansi telah |21 60 37 26 14

2 mendukung (13.3%) |(38%) (23.4%) |(16.5%) |(8.9%) 2.69
pelaksanaan
pekerjaan secara
optimal.

3 Struktur 19 54 39 38 8 275

organisasi di |(12%) (34.2%) |(24.7%) |(24.1%) |[(5.1%)
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instansi telah
mendukung
pelaksanaan
transformasi
digital.
Budaya dan
kebiasaankerja
di instansi
mampu 20 64 38 26 10
beradaptasi (12.7%) |(40.5%) [(24.1%) [(16.5%) [(6.3%)
dengan
perkembangan
teknologi digital.
Total Mean 2.67

Sumber: Data Primer Diolah (2026).

2.63

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa ketersediaan sumber daya
yang dimiliki instansi dalam mendukung penerapan transformasi digital
memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,63, struktur sistem informasi yang diterapkan
di instansi dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan secara optimal memperoleh
nilai rata-rata sebesar 2,69, struktur organisasi yang mendukung pelaksanaan
transformasi digital memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,75, serta budaya dan
kebiasaan kerja di instansi yang mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi digital memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,63. Secara keseluruhan,
variabel Transformasi Digital memiliki nilai total mean sebesar 2,67 yang
menunjukkan bahwa rata-rata responden memberikan penilaian pada kategori
kurang setuju terhadap seluruh pernyataan yang terdapat pada kuesioner penelitian.
Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan transformasi digital pada Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh masih memerlukan penguatan, baik dari aspek
sumber daya, sistem informasi, struktur organisasi, maupun budaya kerja yang

adaptif terhadap perkembangan teknologi digital.
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4.4.4 Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Hasil penelitian mengenai tanggapan responden terhadap variabel Kinerja

Pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4. 10 Penjelasan Responden terhadap Variabel Kinerja Pegawai
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No

Pertanyaan

STS (1)

TS 2)

KS 3)

S@

SS (5)

Mean

Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan
dengan kualitas
yang baik sesuai
standar yang
ditetapkan.

17
(10.8%)

53
(33.5%)

43
(27.2%)

28
(17.7%)

17
(10.8%)

2.84

Saya dapat
menyelesaikan
pekerjaan sesuai
dengan  jumlah
target yang
diberikan.

20
(12.7%)

64
(40.5%)

38
(24.1%)

26
(16.5%)

10
(6.3%)

2.63

Saya selalu
menyelesaikan
pekerjaan tepat
waktu sesuai
dengan batas
waktu yang telah|
ditentukan.

21
(13.3%)

60
(38%)

37
(16.5%)

26
(16.5%)

14
(8.9%)

2.69

Saya mampu
bekerja  secara
efektif dalam
mencapai tujuan
pekerjaan.

19
(12%)

54
(34.2%)

39
(24.7%)

38
(24.1%)

8
(5.1%)

2.75

Saya dapat
melaksanakan
tugas dan
tanggung jawab
pekerjaan secara

mandiri.

16
(10.1%)

65
(41.1%)

50
(31.6%)

19
(12%)

8
(5.1%)

2.60

Total Mean

2.70

Sumber: Data Primer Diolah (2026).

menyelesaikan pekerjaan dengan kualitas

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa kemampuan pegawai dalam

yang baik sesuai

standar

yang

ditetapkan memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,84, kemampuan menyelesaikan

pekerjaan sesuai target yang diberikan memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,63,
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kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sebesar 2,69, kemampuan

bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan pekerjaan sebesar 2,75, serta

kemampuan melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaan secara mandiri

sebesar 2,60. Secara keseluruhan, variabel Kinerja Pegawai memiliki nilai total

mean sebesar 2,70 yang menunjukkan bahwa rata-rata responden memberikan

penilaian pada kategori kurang setuju terhadap seluruh indikator yang diukur.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan

Perkebunan Aceh masih perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek pencapaian

target kerja, ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, dan kemandirian dalam

melaksanakan tugas sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan organisasi

secara lebih optimal.

4.5 Pembahasan
4.5.1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4. 11Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) AT78 229 2.086 .039
Pemanfaatan Sistem 133 .026 175 5.019 .000
Informasi (X1)
Kompetensi Digital (X2) 197 .036 213 5.545 .000
Transformasi Digital (X3) .760 .040 .634 19.127 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber: Output SPSS 27, 2026

Berdasarkan Tabel 4.11, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut:

Y=0+p:Xi+p:X:+ B:Xs+ e
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Y =0,478 + 0,133X, + 0,197X: + 0,760X5 + e

Keterangan:

Y = Kinerja Pegawai

Xi = Pemanfaatan Sistem Informasi

X2 = Kompetensi Digital

X3 = Transformasi Digital

1.

Konstanta sebesar 0,478 menunjukkan bahwa apabila Pemanfaatan Sistem
Informasi, Kompetensi Digital, dan Transformasi Digital bernilai 0, maka
Kinerja Pegawai memiliki nilai sebesar 0,478 satuan. Nilai konstanta ini
menggambarkan tingkat dasar Kinerja Pegawai sebelum dipengaruhi oleh

ketiga variabel independen yang digunakan dalam penelitian.
Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi (X.) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Koefisien regresi Pemanfaatan Sistem Informasi sebesar 0,133 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada Pemanfaatan Sistem Informasi akan
meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,133 satuan dengan asumsi
variabel lain dianggap konstan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Pemanfaatan Sistem Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Semakin optimal pemanfaatan sistem informasi dalam
mendukung pelaksanaan pekerjaan, maka semakin tinggi kinerja pegawai

yang dihasilkan.

Pengaruh Kompetensi Digital (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Koefisien regresi Kompetensi Digital sebesar 0,197 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Artinya, setiap peningkatan satu satuan
Kompetensi Digital akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,197

satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap. Hasil ini menunjukkan bahwa
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Kompetensi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Semakin baik kemampuan pegawai dalam memanfaatkan
teknologi digital, maka semakin baik pula kinerja yang dapat ditunjukkan

dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya.
4. Pengaruh Transformasi Digital (X5) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Koefisien regresi Transformasi Digital sebesar 0,760 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan Transformasi Digital akan meningkatkan Kinerja
Pegawai sebesar 0,760 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan.  Hasil tersebut menunjukkan bahwa Transformasi Digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan
nilai Standardized Coefficients Beta, Transformasi Digital memiliki nilai
beta terbesar yaitu 0,634 dibandingkan Pemanfaatan Sistem Informasi
(0,175) dan Kompetensi Digital (0,213), sehingga dapat disimpulkan bahwa
Transformasi Digital merupakan variabel yang paling dominan dalam
memengaruhi Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh.

4.5.2 Uji Parsial (Uji t)
Pengambilan keputusan pada uji t dalam penelitian ini didasarkan pada nilai

signifikansi (Sig.). Apabila nilai Sig. < 0,05 maka variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan apabila nilai Sig. > 0,05 maka

variabel independen tidak berpengaruh signifikan.

Tabel 4. 12 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 478 229 2.086 .039
Pemanfaatan Sistem.133 .026 175 5.019 .000

Informasi (X1)
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Kompetensi Digital (X2)  .197 .036 213 5.545 .000
Transformasi Digital (X3) .760 .040 .634 19.127 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Sumber: Output SPSS 27, 2026

Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji parsial (uji t), maka diperoleh interpretasi

sebagai

1.

berikut:

Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi (Xi) terhadap Kinerja Pegawai

(Y)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel koefisien, variabel Pemanfaatan Sistem
Informasi (Xi) memiliki koefisien regresi sebesar 0,133 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05), sehingga menunjukkan bahwa variabel Pemanfaatan
Sistem Informasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Dengan demikian, Ho ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa
Pemanfaatan Sistem Informasi (Xi) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
optimal pemanfaatan sistem informasi yang diterapkan dalam lingkungan
kerja, maka semakin baik pula kinerja pegawai yang dihasilkan pada Dinas

Pertanian dan Perkebunan Aceh.

. Pengaruh Kompetensi Digital (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel koefisien, variabel Kompetensi Digital
(X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,197 dengan nilai signifikansi

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
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0,05), sehingga menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Digital
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian, Ho
ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Digital
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan pegawai dalam
menggunakan dan memanfaatkan teknologi digital dalam pelaksanaan
tugas pekerjaan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja pegawai yang

dapat dicapai.

3. Pengaruh Transformasi Digital (Xs) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel koefisien, variabel Transformasi Digital
(X5) memiliki koefisien regresi sebesar 0,760 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), sehingga menunjukkan bahwa variabel Transformasi Digital
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian, Ho
ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa Transformasi Digital
(X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan transformasi digital
dalam organisasi, baik dari aspek sumber daya, sistem informasi, struktur
organisasi, maupun budaya kerja, maka semakin tinggi pula kinerja

pegawai yang dihasilkan.

Secara keseluruhan, ketiga variabel independen yaitu Pemanfaatan Sistem

Informasi, Kompetensi Digital, dan Transformasi Digital terbukti berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan
Perkebunan Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pada ketiga aspek
tersebut mampu mendorong peningkatan kinerja pegawai dalam melaksanakan

tugas dan tanggung jawabnya secara lebih efektif dan efisien.

4.5.3 Uji Simultan (Uji f)
Pengambilan keputusan pada uji simultan (uji F) dalam penelitian ini

didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.) dan perbandingan antara nilai F hitung
dengan F tabel. Apabila nilai signifikansi < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel, maka
Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi > 0,05 dan nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan H, ditolak.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Simultan (Uji f)

ANOVA?
Model Sum of Squares .df . Mean Square .F ISig.
1 Regression 3377.932 3 1125.977 1226.828 .000°
Residual 141.341 154 918
Total 3519.272 157

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
b. Predictors: (Constant), Transformasi Digital (X3), Pemanfaatan Sistem Informasi (X1),
Kompetensi Digital (X2)
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27, 2026

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai Fhitung
sebesar 1226,828 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sechingga menunjukkan bahwa variabel
Pemanfaatan Sistem Informasi (X1), Kompetensi Digital (X2), dan Transformasi

Digital (X3) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Pegawai (Y). Dengan demikian, Ho ditolak dan H. diterima. Hasil penelitian
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ini membuktikan bahwa ketiga variabel independen yang digunakan dalam
penelitian memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan Kinerja
Pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh. Artinya, semakin baik
pemanfaatan sistem informasi, semakin tinggi kompetensi digital yang dimiliki
pegawai, serta semakin optimal penerapan transformasi digital dalam organisasi,
maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat secara signifikan.

4.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji  koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar

kemampuan variabel-variabel independen (bebas) dalam menjelaskan variasi
variabel dependen (terikat). Dengan kata lain, ini menunjukkan seberapa baik
model regresi dapat memprediksi atau menjelaskan perubahan dalam variabel
dependen berdasarkan perubahan dalam variabel independen.

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9802 .960 .959 .95802

a. Predictors: (Constant), Transformasi Digital (X3), Pemanfaatan

Sistem Informasi (X1), Kompetensi Digital (X2)
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27, 2026

Berdasarkan Tabel 4.14 hasil uji koefisien determinasi (R?), diperoleh nilai R
Square sebesar 0,960 atau 96,0%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Pemanfaatan Sistem Informasi (X1), Kompetensi Digital (X2), dan Transformasi
Digital (X3) mampu menjelaskan variasi Kinerja Pegawai (Y) sebesar 96,0%,
sedangkan sisanya sebesar 4,0% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,959 menunjukkan
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bahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel independen yang
digunakan dalam model, kemampuan ketiga variabel tersebut dalam menjelaskan
Kinerja Pegawai tetap berada pada kategori yang sangat kuat. Nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,980 juga menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi Digital, dan Transformasi Digital
dengan Kinerja Pegawai memiliki hubungan yang sangat kuat dan positif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan pengaruh ketiga
variabel independen terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan

Perkebunan Aceh.

4.6 Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi Digital, dan Transformasi Digital baik
secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh. Hasil penelitian ini
memberikan implikasi bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi
oleh kemampuan individu dalam bekerja, tetapi juga dipengaruhi oleh pemanfaatan
teknologi informasi, kemampuan digital pegawai, serta keberhasilan organisasi

dalam melaksanakan transformasi digital secara menyeluruh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemanfaatan Sistem Informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dan Maulana (2023) yang

menyatakan bahwa pemanfaatan sistem informasi mampu meningkatkan kinerja
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pegawai secara signifikan. Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh perlu terus mengoptimalkan penggunaan
sistem informasi yang terintegrasi, mudah digunakan, dan mampu mendukung
penyelesaian pekerjaan pegawai secara lebih efektif dan efisien. Semakin optimal
pemanfaatan sistem informasi dalam organisasi, maka semakin besar kontribusinya

terhadap peningkatan kualitas dan produktivitas kerja pegawai.

Kompetensi Digital juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Andi Pratama
(2024) yang menyatakan bahwa kompetensi digital mampu meningkatkan
efektivitas kerja pegawai. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Igbal dan Sartika (2024) yang menunjukkan bahwa kompetensi digital
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Implikasi praktis dari
hasil penelitian ini adalah perlunya peningkatan kompetensi digital pegawai melalui
pelatihan, pendampingan penggunaan teknologi, serta pengembangan keterampilan
digital yang relevan dengan kebutuhan organisasi. Dengan kompetensi digital yang
baik, pegawai akan lebih adaptif dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung

pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

Selanjutnya, Transformasi Digital memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai serta merupakan variabel yang paling dominan dalam
penelitian ini. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Siti Rahmawati
(2023) yang menyatakan bahwa transformasi digital mampu meningkatkan

efektivitas kerja pegawai pemerintah. Temuan ini juga mendukung penelitian Fajar
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Hidayat (2025) yang menunjukkan bahwa transformasi digital berpengaruh positif
terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) pada era Society 5.0. Implikasi dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam
organisasi sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu,
Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh perlu memperkuat kesiapan sumber daya
organisasi, memperbaiki struktur sistem informasi, membangun budaya kerja yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta menciptakan lingkungan kerja yang

mendukung implementasi transformasi digital secara berkelanjutan.

Secara simultan, ketiga variabel independen dalam penelitian ini mampu
menjelaskan sebesar 96,0% variasi Kinerja Pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi antara pemanfaatan sistem informasi, kompetensi digital, dan transformasi
digital merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai
pada sektor pemerintahan. Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat penelitian
Igbal dan Sartika (2024) yang menemukan bahwa kombinasi antara sistem
informasi dan kompetensi digital memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas kerja pegawai. Perbedaan penelitian ini terletak pada penambahan
variabel transformasi digital yang terbukti memberikan kontribusi paling besar

terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Dengan demikian, implikasi teoritis dari penelitian ini adalah semakin
memperkuat konsep bahwa pengelolaan sumber daya manusia di era digital tidak
dapat dipisahkan dari pemanfaatan teknologi informasi dan transformasi digital

organisasi. Sementara itu, implikasi praktisnya menunjukkan bahwa Dinas
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Pertanian dan Perkebunan Aceh perlu menjadikan transformasi digital sebagai salah
satu strategi utama dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik dan kinerja
pegawai melalui penguatan sistem informasi serta pengembangan kompetensi

digital pegawai secara berkelanjutan.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Pemanfaatan Sistem

Informasi, Kompetensi Digital, dan Transformasi Digital terhadap Kinerja Pegawai

pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Pemanfaatan Sistem Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin optimal pemanfaatan sistem informasi dalam
mendukung pelaksanaan pekerjaan, maka semakin tinggi kinerja pegawai
yang dihasilkan.

Kompetensi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan pegawai dalam menggunakan dan memanfaatkan
teknologi digital mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab pekerjaan.

Transformasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh. Selain itu,
Transformasi Digital merupakan variabel yang paling dominan dalam
memengaruhi Kinerja Pegawai, sehingga penerapan transformasi digital
yang baik dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan

kinerja pegawai.
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4. Pemanfaatan Sistem Informasi, Kompetensi Digital, dan Transformasi
Digital secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh. Ketiga variabel
tersebut mampu menjelaskan Kinerja Pegawai sebesar 96,0%, sedangkan

sisanya sebesar 4,0% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Dinas Pertanian dan Perkebunan Acch

a. Variabel Pemanfaatan Sistem Informasi (X1) Mean terendah = 2,63
(Sistem informasi yang digunakan membuat pekerjaan menjadi lebih
efektif). Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh perlu meningkatkan
efektivitas sistem informasi yang digunakan agar mampu mendukung
pelaksanaan pekerjaan pegawai. Upaya yang dapat dilakukan berupa
penyempurnaan fitur sistem, peningkatan integrasi antar-sistem, serta
penyediaan pelatihan penggunaan sistem informasi secara berkala.

b. Variabel Kompetensi Digital (X2) Mean terendah = 2,72 (Kemampuan
menggunakan berbagai aplikasi digital yang mendukung pekerjaan).
Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh perlu memberikan pelatihan yang
lebih spesifik mengenai penggunaan aplikasi digital yang relevan dengan
pekerjaan pegawai sehingga kompetensi digital pegawai dapat

meningkat.
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c. Variabel Transformasi Digital (X3) Mean terendah = 2,63 dan terdapat
dua indikator yang sama rendahnya, yaitu: Ketersediaan sumber daya
yang mendukung transformasi digital. Budaya dan kebiasaan kerja yang
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital. Oleh karena
itu, Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh harus mencakup kedua aspek
tersebut, misalnya dengan penyediaan sarana dan prasarana digital yang
memadai serta pembentukan budaya kerja yang lebih adaptif melalui
sosialisasi dan pendampingan transformasi digital.

d. Variabel Kinerja Pegawai (Y) Mean terendah = 2,60 (Kemampuan
melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara mandiri). Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh harus meningkatkan kemampuan
pegawai dalam melaksanakan tugas secara mandiri melalui pelatihan,
pembinaan, pemberian tanggung jawab kerja yang lebih jelas, serta

penguatan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan.

2. Organisasi diharapkan dapat memperkuat implementasi transformasi digital
dengan menyediakan sumber daya yang memadai, meningkatkan kualitas
infrastruktur teknologi informasi, serta membangun budaya kerja yang
adaptif terhadap perubahan teknologi. Perhatian khusus perlu diberikan
pada ketersediaan sumber daya pendukung transformasi digital dan
penguatan budaya kerja yang mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi digital sehingga pelaksanaan transformasi digital dapat berjalan

secara optimal.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi Kinerja Pegawai, seperti kepemimpinan
digital, budaya organisasi, motivasi kerja, kepuasan kerja, maupun
lingkungan kerja digital sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai

di era transformasi digital.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

LAMPIRAN KUESIONER PENELITIAN

Judul Penelitian:

"PENGARUH PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI, KOMPETENSI
DIGITAL DAN TRANSFORMASI DIGITAL TERHADAP KINERJA
PEGAWAI PADA DINAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN ACEH"

Karakteristik Responden
Petunjuk:

Berilah tanda centang (v/) pada jawaban yang sesuai dengan identitas
Bapak/Ibu.

1. Jenis Kelamin

e Laki-laki

e Perempuan

2. Usia

e 20-30 tahun

e 31-40 tahun

e 41-50 tahun

e >50 tahun

3. Pendidikan Terakhir

¢ SMA/SMK

e Diploma (D3)

e Sarjana (S1)

e Magister (S2)

e Doktor (S3)

4. Masa Kerja

e <5 tahun

e 5-10 tahun

e 11-15 tahun
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e 1620 tahun

e > 20 tahun

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (v) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan

kondisi dan pendapat Bapak/Ibu.

Skala Penilaian:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

A. Variabel Kinerja Pegawai (Y)

No Kode Pernyataan

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar kualitas

1 Al

yang telah ditetapkan.

Saya mampu menyelesaikan sejumlah pekerjaan sesuai dengan target
2 A yang diberikan
. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang

diberikan.
4 A4  Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan sumber daya yang tersedia.

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa bergantung kepada orang

lain.
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B. Variabel Pemanfaatan Sistem Informasi (X1)

No Kode Pernyataan

B1

B2

B3

B4

B5

B6

Saya menggunakan teknologi informasi dalam setiap tugas atau aktivitas

tertentu untuk mempercepat pekerjaan saya.

Saya sering menggunakan teknologi informasi secara konsisten untuk

meningkatkan kinerja saya.

Saya menggunakan berbagai jenis aplikasi atau perangkat lunak dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Teknologi yang tersedia dikantor saya dapat memudahkan pekerjaan

saya.
Saya merasakan teknologi tersebut bermanfaat bagi pekerjaan saya.

Saya merasakan teknologi indikator ini mudah dinyatakan dalam

pekerjaan.

C. Variabel Kompetensi Digital (X2)

No Kode Pernyataan

1

Cl

C2

C3

C4

Saya dapat mencari dan menemukan informasi yang dibutuhkan melalui

berbagai perangkat digital.

Saya dapat merekam dan menyimpan data dalam berbagai format

menggunakan perangkat digital.
Saya mampu membuat aplikasi dalam mendukung pekerjaan.

Saya dapat membuat ringkasan laporan menggunakan berbagai

perangkat dan alat digital.
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D. Variabel Transformasi Digital (X3)

No Kode Pernyataan

1 DI
2 D2
3 D3
4 D4

Lampiran 2 Tabulasi Data Responden
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Saya memanfaatkan sumber daya dan infrastruktur yang tersedia untuk

mendukung pelaksanaan pekerjaan.

Saya menggunakan sistem informasi yang terintegrasi untuk membantu

menyelesaikan pekerjaan.

Saya dapat berkolaborasi dengan rekan kerja sesuai dengan kompetensi

dalam menghadapi perkembangan masa.

Saya mampu menyesuaikan perilaku saya sendiri

lingkungan yang berubah untuk mencapai tujuan.

dalam menanggapi

Jeni Kelamin Usia Pendidikan Terakhir Masa Kerja
Laki - laki 20-30 tahun Sarjana (S1) <5 tahun
Laki - laki 31-40 tahun Diploma (D3) 5-10 tahun
Perempuan 41-50 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Laki - laki 31-40 tahun SMA/SMK <5 tahun
Perempuan 31-40 tahun SMA/SMK <5 tahun
Laki - laki 31-40 tahun SMA/SMK <5 tahun
Laki - laki 41-50 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun SMA/SMK 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun SMA/SMK 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Sarjana (S1) <5 tahun
Laki - laki 20-30 tahun SMA/SMK <5 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Diploma (D3) <5 tahun
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Perempuan 20-30 tahun  [SMA/SMK 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun SMA/SMK 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun  [SMA/SMK 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  |SMA/SMK 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  |Diploma (D3) 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun  (Sarjana (S1) <5 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  (Sarjana (S1) <5 tahun
Perempuan 20-30tahun  |SMA/SMK <5 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun SMA/SMK 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  [Sarjana (S1) 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30tahun  [Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun  [Sarjana (S1) <5 tahun
Perempuan 20-30 tahun  (Sarjana (S1) <5 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  |SMA/SMK <5 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  |[SMA/SMK <5 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  |SMA/SMK <5 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  |SMA/SMK <5 tahun
Perempuan 20-30 tahun SMA/SMK <5 tahun
Perempuan 20-30 tahun  (Sarjana (S1) <5 tahun
Perempuan 20-30 tahun  (Sarjana (S1) 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun  (Sarjana (S1) 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun SMA/SMK 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
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Laki - laki 20-30 tahun  [Sarjana (S1) < 5 tahun

Laki - laki 20-30 tahun  [Sarjana (S1) < 5 tahun

Laki - laki 20-30 tahun SMA/SMK <5 tahun

Perempuan 20-30 tahun Magister (S2) 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  |SMA/SMK 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun SMA/SMK 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  |SMA/SMK 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun  (Sarjana (S1) 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun ~ |[SMA/SMK 11-15 tahun
Perempuan 20-30tahun  |SMA/SMK 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun SMA/SMK 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Perempuan 20-30tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Laki - laki 31-40 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Perempuan 31-40 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Laki - laki 31-40 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Perempuan 31-40 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Laki - laki 31-40 tahun  [SMA/SMK 11-15 tahun
Perempuan 41-50 tahun SMA/SMK 11-15 tahun
Laki - laki 41-50 tahun SMA/SMK 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun  (Sarjana (S1) 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  (Sarjana (S1) 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun SMA/SMK 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun  (Sarjana (S1) < 5 tahun

Perempuan 20-30 tahun  |SMA/SMK <5 tahun

Laki - laki 20-30 tahun  (Sarjana (S1) < 5 tahun

Perempuan 20-30 tahun  [Sarjana (S1) < 5 tahun

Laki - laki 31-40 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
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Perempuan 31-40 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Laki - laki 31-40 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Perempuan 31-40 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Laki - laki 31-40 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun SMA/SMK 11-15 tahun
Perempuan 41-50 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Perempuan 41-50 tahun  [Sarjana (S1) 11-15 tahun
Laki - laki 41-50 tahun  (Sarjana (S1) <5 tahun

Perempuan 20-30 tahun  (Sarjana (S1) <5 tahun

Perempuan 31-40tahun  [Magister (S2) <5 tahun

Perempuan 31-40 tahun  |Magister (S2) 11-15 tahun
Perempuan 31-40 tahun  [Magister (S2) 5-10 tahun
Laki - laki 31-40 tahun  [Magister (S2) 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Magister (S2) 11-15 tahun
Laki - laki 20-30 tahun  [Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun  [Sarjana (S1) 5-10 tahun
Laki - laki 20-30tahun  [Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Magister (S2) 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Magister (S2) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Magister (S2) 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Magister (S2) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Magister (S2) 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Magister (S2) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun SMA/SMK 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun SMA/SMK 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun  |SMA/SMK 11-15 tahun
Laki - laki 41-50 tahun SMA/SMK 11-15 tahun
Perempuan 41-50 tahun SMA/SMK 11-15 tahun
Laki - laki 41-50 tahun  [Doktor (S3) 11-15 tahun
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Perempuan 41-50 tahun Doktor (S3) 11-15 tahun
Laki - laki 41-50 tahun Magister (S2) 11-15 tahun
Perempuan 31-40 tahun Magister (S2) 11-15 tahun
Laki - laki 31-40 tahun Magister (S2) 11-15 tahun
Perempuan 31-40 tahun Magister (S2) 11-15 tahun
Laki - laki 31-40 tahun Magister (S2) 11-15 tahun
Perempuan 31-40 tahun Magister (S2) 11-15 tahun
Perempuan 31-40 tahun Magister (S2) 11-15 tahun
Perempuan 20-30 tahun Doktor (S3) 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Doktor (S3) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Doktor (S3) 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Doktor (S3) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Doktor (S3) 5-10 tahun
Laki - laki > 50 tahun SMA/SMK 5-10 tahun
Perempuan > 50 tahun SMA/SMK 16-20 tahun
Laki - laki 3140 tahun SMA/SMK 16-20 tahun
Perempuan 3140 tahun SMA/SMK 16-20 tahun
Perempuan Lll—SO tahun SMA/SMK 16-20 tahun
Perempuan 41-50 tahun Magister (S2) 1620 tahun
Laki - laki 41-50 tahun Magister (S2) 16-20 tahun
Perempuan 41-50 tahun Magister (S2) 16-20 tahun
Perempuan 41-50 tahun Magister (S2) 16-20 tahun
Perempuan 20-30 tahun Magister (S2) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20—-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
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Perempuan 20-30 tahun Sarjana (S1) 16-20 tahun
Laki - laki 20-30 tahun SMA/SMK 16-20 tahun
Laki - laki 31-40 tahun Sarjana (S1) 16-20 tahun
Laki - laki 31-40 tahun Sarjana (S1) 16-20 tahun
Perempuan 31-40 tahun SMA/SMK 16-20 tahun
Perempuan 31-40 tahun SMA/SMK 16-20 tahun
Perempuan 31-40 tahun Sarjana (S1) 16-20 tahun
Perempuan 31-40 tahun Sarjana (S1) > 20 tahun
Laki - laki 31-40 tahun Sarjana (S1) > 20 tahun
Perempuan > 50 tahun SMA/SMK > 20 tahun
Perempuan > 50 tahun Sarjana (S1) > 20 tahun
Laki - laki > 50 tahun Sarjana (S1) > 20 tahun
Perempuan > 50 tahun Sarjana (S1) > 20 tahun
Laki - laki > 50 tahun Diploma (D3) > 20 tahun
Perempuan > 50 tahun Sarjana (S1) > 20 tahun
Laki - laki > 50 tahun Sarjana (S1) > 20 tahun
Perempuan 31-40 tahun SMA/SMK > 20 tahun
Laki - laki 3140 tahun SMA/SMK > 20 tahun
Perempuan 31-40 tahun Sarjana (S1) 1620 tahun
Laki - laki 20-30 tahun SMA/SMK 16-20 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Sarjana (S1) 16-20 tahun
Perempuan 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun SMA/SMK 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun SMA/SMK 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Perempuan 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
Laki - laki 20-30 tahun Sarjana (S1) 5-10 tahun
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Lampiran 3 Hasil Output SPSS

Karakteristik Responden

Jenis Kelamin

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent  Percent
Valid Laki - laki 72 456 456 456

Perempuan 86 54.4 54.4 100.0

Total 158 100.0 100.0
Usia

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid >50tahun 9 5.7 5.7 5.7

20-30 tahun 96 60.8 60.8 66.5

31-40 tahun= 36 22.8 228 89.2

41-50 tahun 17 10.8 10.8 100.0

Total 158 100.0 100.0

Pendidikan Terakhir
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent '/ Percent
Valid Diploma (D3) 4 25 =43 25

Doktor (S3) u 4.4 4.4 7.0

Magister (S2 24 15.2 15.2 222

Sarjana (S1) 73 46.2 46.2 68.4

SMA/SMK 50 31.6 31.6 100.0

Total 158 100.0 100.0

Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid <5tahun 28 17.7 17.7 17.7

> 20 tahun 11 7.0 7.0 247
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11-15 59 37.3 37.3 62.0
tahun
16—-20 18 114 114 73.4
tahun
5-10tahun 42 26.6 26.6 100.0
Total 158 100.0 100.0
Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas
Correlations
Pemanfaatan
Sistem
P1 P2 P3 P4 P5 PG Informasi (x1)
P Pearson Gorrelation 1 803" 7517 ara 765 Jiz" a4
Sig. (2-tailed) =001 <001 <001 <001 =001 =001
N T 158 158 158 158 158 158
P2 "~ Pearson Conslation 803" S w” 00" gs” 700" 815"
sig. (2-tailed) =001 <01 <001 . <001 =001 <001
y & N__— 4 Peanr 158 ___1758__ 1_53___ 158 __ 158 158 158
P3 Pearson Correlation 7517 720- i 7507 705" ag2” G02”
-_S_ig. (z_-ta_i_@i_ ;__ec_,o_u_{__ M_«_,nm' __"; __f,gn <,§01__ =001 =001
} N 158 158 158 158 158 158 158
P4 11 . Pearson Corelation - o79”  sog” 750" 1 a01™ 750" 827"
Sig. (2-tailed) ~ <001 <001 =001 - <p01 =001 <001
AN e I T 15
P5 Pearson Gorrelation 766" CTIN 705" =GR 1 7227 810"
__Sig. (@ej A Ne:,EqT \ _;5-,001 _:,qn{ . _<_,UE1 L __ y =001 =001
M 158 158 158 158 158 158 158
PE | | " _Pearson Correlation 72" 007 w82 7s0” | 727" 1 B9a”
Sig. (2-ailed) <001 <001 <001 <001 <001 <,001
N 158 158 158 158 158 158 158
Pemanfaatan Sistem . Pearson Correlation 814" 818" 02" g7" e10” 894" 1
- Car 3k 5ig. (2-tailed) P | __Jml <001 =001 __<_,00_1 =001 =001
N 158 158 158 158 158 158 158

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.958 6
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Correlations
Kompetensi
P1 P2 P3 P4 P5 Digital (42}
P1 Pearson Correlation 1 747" a7e” 995" 7297 926"
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 =001
M 158 158 158 158 158 158
P2 Pearson Correlation q47" 1 a7 1" a80” 928"
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 =001
M 158 158 158 158 158 158
P3 Pearson Correlation a7e” T 1 7627 736 883"
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 =001
M 158 158 158 158 158 158
P4 Pearson Corrslation 995" 1" 762" 1 743" 925"
Sig. (2-tailed) © <pot =001 =001 =001 =001
NG S 158 158 158 158 158 158
P5 Pearson Corelation 7297 980" 738" 743" 1 916
 Sig. (24ailed) C oot =001 <001 <001 =001
YA 14 158 158 158 158 158 158
Kompetensi Digital (X2)  Pearson Comrelation . 9267 928" 883" 9257 916 1
Sig (-tailed) <001 | <001 <001 <001 <001
N O 158 158 158 158 158 158

** Cuorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.952 5
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Correlations

118

Transformasi

P1 P2 P3 P4 Digital (3)

P Pearson Correlation 1 693 B117 10007 820"

Sig. (2-tailed) =001 =001 .000 =001

N 158 158 158 158 158

P2 Pearson Correlation 593" 1 (3: 693" 870"

Sig. (2-tailed) <001 =001 <0071 <001

N 1568 1568 158 158 1568

P3 Pearson Correlation B117 6eg” 1 B117 8217

Sig. (2-tailed) <0071 <001 <0071 <0071

N 158 158 158 158 158

P4 PearsonCorrelation  1.0007 . .693" 6117 1 929"

Sig. (2-tailed) 000 <001 <001 <0071

ys N S i_m ____jﬁg - 158 158 158 158

Transformasi Digital (3)  Pearson Correlation 929" T 8217 828" 1
ﬁ?ig_.('z-tail_edl =001 - ;ém | <_,qu <007

N 168 158 158 158 158

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.909 4
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Correlations
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Kinerja
P P2 k] P4 P5 Pegawai (Y)
P Pearson Correlation 1 637 6997 7047 6407 BEE
Sig. (2-tailed) <001 <001 <,001 <,001 <001
M 158 158 158 168 158 168
P2 Pearson Correlation 637 1 6937 &1 6437 836
Sig. (2-tailed) <001 <001 <,001 <001 <001
M 158 158 158 158 158 158
P3 Pearson Correlation 695" 6937 1 689" 679 881"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001
M 158 158 158 158 158 158
P4 Pearson Carrelation 704" BT 6ag” 1 679 8607
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <,001 <001
M 158 158 158 1568 158 1568
P5 Pearson Correlation Bag” 643" 679" 679" 1 844"
Sig. (2-tailed) =001 < 001 <001 =001 <001
M 158 158 158 158 158 158
Kinerja Pegawai () -Pearson Correlation BEE 836 as1” 860" 44" 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <,001 <,001
M 158 158 158 158 158 158
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.909
Hasil Uji Deskriptif
Statistics
Pemanfaatan
Sistem Informasi
P1 P2 P3 P4 P5 P6 (X1)
N Valid 158 158 158 158 158 158 158
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 2.7658 2.7975 2.6392 2.7911 2.8228 2.6646 16.4810
Statistics
Kompetensi
P1 P2 P3 P4 P5 Digital (X2)  P1
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N Valid 158 158 158 158 158 158 158
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 2.7405 2.7785 2.7215 2.7532 2.8038 13.7975 2.6329
Statistics
Transformasi
P2 P3 P4 Digital (X3)  P1 P2 P3
N Valid 158 158 158 158 158 158 158
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 2.6962 2.7595 2.6329 10.7215 2.8418 2.6329 2.6962
Statistics
P4 P5 Kinerja Pegawai (Y)
N Valid 158 158 158
Missing 0 0 0
Mean 2.7595 2.6076 13.5380
X1
P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 18 114 11.4 114
2.00 52 329 32.9 443
3.00 51 323 323 76.6
4.00 23 14.6 14.6 91.1
5.00 14 8.9 8.9 100.0
Total 158 100.0 100.0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 19 12.0 12.0 12.0
2.00 48 304 304 424
3.00 54 342 342 76.6
4.00 20 12.7 12.7 89.2
5.00 17 10.8 10.8 100.0
Total 158 100.0 100.0
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P3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 24 15.2 15.2 15.2
2.00 61 38.6 38.6 53.8
3.00 36 228 22.8 76.6
4.00 22 13.9 13.9 90.5
5.00 15 9.5 9.5 100.0
Total 158 100.0 100.0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 16 10.1 101 10.1
2.00 52 329 32.9 43.0
3.00 53 335 835 76.6
4.00 23 14.6 14.6 91.1
5.00 14 8.9 8.9 100.0
Total 158 100.0 100.0
P5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 19 12.0 12.0 12.0
2.00 46 29.1 291 411
3.00 54 342 34.2 75.3
4.00 22 13.9 13.9 89.2
5.00 17 10.8 10.8 100.0
Total 158 100.0 100.0
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P6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 24 15.2 15.2 15.2
2.00 59 37.3 37.3 525
3.00 36 22.8 22.8 75.3
4.00 24 15.2 15.2 90.5
5.00 15 9.5 9.5 100.0
Total 158 100.0 100.0
X2
P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 ~ 18 P > A 11.4 Y A4 AN
200 ~ 52 = 329 329 44.3 \ &
3.00 S 3641 36.1 ¥ N . 3 604y N
4.00 Yol /A \ W\ H// Cad 59 Ty I
BOORTOY W/ 100N\ S Wi ~Z o 189004l |
Total 158 100.0 100.0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vvalid  1.00 15 969 £ " B8 Y} 95
2.00 61 386 386 A8 |
3.00 42 26.6 26.6 74.7
4.00 24 15.2 15.2 89.9
5.00 16 10.1 10.1 100.0
Total 158 100.0 100.0
P3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 17 10.8 10.8 10.8
2.00 59 37.3 37.3 48.1
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3.00 46 29.1 291 77.2
4.00 23 14.6 14.6 91.8
5.00 13 8.2 8.2 100.0
Total 158 100.0 100.0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent  Percent
Valid 1.00 18 114 A Ty, 114
2.00 50 316 31.6 430
3.00 59 3r3 313 804
400 15 95 I I o OGN
.00 f16 - Y01 10.1 ~_100.0 AN
Total 158 100.0 100.0
P5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 15 95 9.5 I )95, { ¢
200 59 373 373 46.8 13
300 42 26.6 26.6 734 /4
4.00 26 165 165 89.9 .
5.00 16 10.1 e 104 100.0
Total 158 100.0 100.0
X3
P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent  Percent
Valid 1.00 20 12.7 12.7 12.7
2.00 64 40.5 40.5 53.2
3.00 38 24.1 241 77.2
4.00 26 16.5 16.5 93.7
5.00 10 6.3 6.3 100.0
Total 158 100.0 100.0
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P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 21 13.3 13.3 13.3
2.00 60 38.0 38.0 51.3
3.00 37 234 234 747
4.00 26 16.5 16.5 91.1
5.00 14 8.9 8.9 100.0
Total 158 100.0 100.0
P3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 ~ 19 o 120 12.0 ¥ 120 AN
200 ~ 54 342 342 46.2 -
3.00 39 n -~ 24.7 Ty 708
4.00 38 (VAR \\. 1.1/ a4 Sy
500 8 N/ 51 Bt (% - 1000
Total 158 100.0 100.0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 20 127y @ " I27 ¥ 12.7 / 4
2.00 64 405 40.5 532
3.00 38 24.1 241 77.2
4.00 26 16.5 16.5 93.7
5.00 10 6.3 6.3 100.0
Total 158 100.0 100.0
Y
P1
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 17 10.8 10.8 10.8
2.00 53 33.5 335 443
3.00 43 27.2 27.2 715
4.00 28 17.7 17.7 89.2
5.00 17 10.8 10.8 100.0
Total 158 100.0 100.0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 00 J20 o WW27 12.7 | 27 N\
2.00 64 4 405 405 532 .
3.00 38 AVEY 241 v R -~ .
4.00 26 i 5.5  \\\\\18.3/// vy 93. 7V |
500 10 63 Xk e 1000 |
Total 158 100.0 100.0
P3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 SN 133 133 133
2.00 60 380 ~.38.0 - 1.3
3.00 37 234 234 74.7
4.00 26 16.5 16.5 91.1
5.00 14 8.9 8.9 100.0
Total 158 100.0 100.0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 19 12.0 12.0 12.0
2.00 54 342 342 46.2
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3.00 39 247 24.7 70.9
4.00 38 24.1 241 94.9
5.00 8 5.1 5.1 100.0
Total 158 100.0 100.0
P5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent  Percent
Valid 1.00 16 10.1 10.1 10.1
2.00 65 411 411 51.3
3.00 50 31.6 31.6 82.9
4.00 19 12.0 12.0 94.9
5.00 8 5.1 5.1 100.0
Total 158 100.0 100.0

Hasil Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 158
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .94881940

Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .054

Negative -.057

Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. 232
99% Confidence Interval Lower Bound 221

Upper Bound 243

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Charts

30

20

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Mean = -1.72E-16
Stel. Dev. = 0.950
MN=158

-1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Wiy sy o B W ™ ! > 4

Expected Cum Prob
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
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Regression Standardized Predicted Value
Coefficients?®
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Pemanfaatan Sistem 214 4.674
Informasi (X1) N L of
Kompetensi Digital (X2) A76 - 5.666
Transformasi Digital (X3) 237 4.216

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 671 126 5.340 .000
Pemanfaatan Sistem -.022 014 -706 -1.659 .099

Informasi (X1)

Kompetensi Digital (X2) .029 .016 .760 1.785 .076
Transformasi Digital (X3) .010 .01 .070 .874 .383

a. Dependent Variable: ABS_RES
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Uji Hipotesis
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9802 .960 .959 .95802

a. Predictors: (Constant), Transformasi Digital (X3), Pemanfaatan Sistem

Informasi (X1), Kompetensi Digital (X2)

ANOVA?

Model Sum of Squares .df ) Mean Square .F ‘Sig.

1 Regression 3377.932 3 1125.977 1226.828 .000°
Residual 141.341 154 918
Total 3519.272 157

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

b. Predictors: (Constant), Transformasi Digital (X3), Pemanfaatan Sistem Informasi (X1),
Kompetensi Digital (X2)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 478 .229 2.086 .039
Pemanfaatan Sistem 133 026 A75 5.019 .000

Informasi (X1)

Kompetensi Digital (X2) 197 .036 213 5.545 .000
Transformasi Digital (X3) .760 .040 .634 19.127 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 03044 03578  [0.3932  (0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791




43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
30 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
33 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
39 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
08 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211

13



Tabel r untuk df = 101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897
125 0.1466  [0.1743 ~ [0.2062 02278  [0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771
137 0.1401  [0.1666  [0.1972 02178  [0.2761
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643

13



Tabel r untuk df =151 - 200

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298

13



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
N2y | 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 (14 15

1 161 199 16 025 230 34 37 39 041 42 043 D44 245 45 D46
2 1851  [19.00 [19.16 [1925 [1930 1933 [1935 [1937 [1938 1940 [19.40 [19.41 1942 (1942 [19.43
3 1013 955 928 P12 P01 894 889 885 881 879  R76 |74 873 871  [8.70
4 771 694 1659 639 626 616 609 604 600  [5.96  [5.94  |591 589 587  [5.86
5 661 579 541 519 505 495 488 482 W77 W74 470 468 466 W64 62
6 599 [5.14 W76 W53 439 W28 W2l KI5 K10 @06 @03 400 398 P96 [3.94
7 559 W74 W35 W12 B97  PB87 P79 P73 P68 PB4 60 B.57 355 53 Bsl
3 532 W46 P07 P84 P69 PBs5S8  Bs0 PB4as B39 B35 B3l 28 326 B24 B2
9 512 W26 P86 P63 P48 B37  B29  pB23 BI8 PB4 B0 B.o7 305 03 P01
10 496 410 71 pB48 P33 P22 B14 P07 P02 P98 P94 pol 289 86  [2.85
11 484 398  PB59  B36  PB20 P09 Bo1 P95 90 P85 P8 P79 276 P74 P2
12 475 [389 B49  PB26 PIl P00 P91 8 8 P75 P72 P69 266 P64 .62
13 467 [381 PB4l pI8 P03 p92 P83 P77 P71 P67 P63 P60 258 P55 .53
14 460 [3.74 B34 BIl P96 P85S p76 P70 P65 P60 P57 P53 251 P48 |46
15 454  [368 P29 PBo6 RO PR79  p71 P64 59 P54 pSI P48 245 42 4o
16 449 63 P24 POl P85S P74 P66 59 54 P49 a6 P42 240 P37 35
17 445 59 B20 P9 P81 P70 P61 - 55 49 P45 P4l P38 235 33 3l
18 441 PB55  Bl6e P93 P77 P66 P58 Pps1 P46 P4l P37 P34 231 P29 p27
19 438 P52 BI3 PO P74 P63 P54 p4ag o P42 P38 P34 p3l 228 P26 .23
20 435 [349  B10 P87 P71 P60 P51 p4as P39 P35 P31 P28 225 P22 P20
21 432 [B47 P07 P84 P68 P57 P4 p4a  p37 o P32 p28  p2s 222 P20 18
22 430 [B44  BO5 P82 P66 P55 P46 P40 P34 p30 P26 P23 220 17 P15
23 428 342 BO3 P80 P64 P53 P44 P37 P32 P27 P24 P20 218 15 P13
24 426  [340 Ol P78 P62 P51 P4 P36 P30 P25 p22  pas 215 13 a1
25 424 B39 P99 P76 P60 P49 P40 P34 P28 P24 P20 PI6 214 11 .09
26 423 337 P98 P74 P59 R4 P39 P32 p27 p22 P18 RIS 212 oo o7
27 421 B35 P9 73 P57 Pp4s P37 P31 p2s o p20 P17 paI3 210 P08 [.06
28 420 [334 P95 P71 PpSs6 P45 P36 P29 p24a P19 P15 RI2 209 o6 [.04
29 418 B33 P93 P70 P55 P43 P35 p2g P22 P18 pI4 P10 208 .05 [.03
30 417 P32 P92 p6Y  Pps3 P42 P33 p27 p2r ple  RI3 0 P09 206 P04 o1
31 416 [330 P91 P68 P52 P4l P32 P25 p20  pIs pIl o Po8 205 .03 [2.00
32 415 329 P90 P67 RSI 0 P40 P31 p24  p19 P14 P10 RO7 204 P01 1.99
33 414 328 P89 P66 P50 P39 P30 p23 P18 PI3 P09 P06 203 00 |1.98
34 413  [328 88 P65 P49 P38 P29 P23 p17 pl2 po8 OS5 202 199 |1.97
35 412 P27 P87 P64 P4y P37 p2o  p22  ple pIl P07 Ppo4 201 199 |1.96
36 411 26 P87 P63 P48 P36 P2’ P21 p1s pll po7 P03 200 198 |1.95
37 411 25 8 P63 P47 P36 P27 P20 P14 plo o6 P02 200 197  |1.95
38 410 P24 P8 P62 P46 P35 P26 19 P14 P09 P05 P02 199 196  [1.94
39 400 [324 P8 P61 P46 P34 P26 P19 P13 o8 o4 pol 198 |1.95  [1.93
40 408 [323 P84 pe6l P45 P34 p2s P18 P12 o8 o4 P00 197 195  |1.92
41 408 [323 P8 P60 P44 P33 P24 P17 P12 P07 P03 P00 197 194  |1.92
42 407 P22 P83 P59 p4s P32 p24 P17 pI1 po6 P03 1.9 196 194  |1.91
43 407 P21 P82 P59 P43 P32 p23 P16 Il pos P02 1.9 196 193 |1.91
44 406 21 P8 P58 P43 P31 p23 P16 P10 Po5 ol 1.98 195 192  [1.90
45 406 [320 P8l P58 P42 P31l P2 P15 P10 pos ol 1.97 194 192 |1.89
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

Tabel r untuk df = 151 - 200

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 (15
46 4.05 320 [2.81 R.57 [2.42 230 P22 RIS 2.09 .04 [2.00 1.97 1.94 191 ([1.89
47 4.05 320 P80 .57 41 230 .21 2.14 2.09 .04 [2.00 1.96 1.93 191 (1.88
48 4.04 [3.19 |2.80 2.57 R41 229 P21 2.14 2.08 .03 1.99 1.96 1.93 1.90 (1.88
49 4.04  3.19 2.79 2.56  2.40 229 20 .13 2.08 .03 1.99 1.96 1.93 1.90 (1.88
50 4.03 3.18 R79 .56 [2.40 229 P20 [2.13 2.07 .03 1.99 1.95 1.92 1.89 |1.87
51 4.03 3.18 79 [2.55 .40 2.28 220 .13 2.07 .02 1.98 1.95 1.92 1.89 [1.87
52 4.03 3.18 278 [2.55 2.39 2.28 2.19 R.12 2.07 .02 1.98 1.94 1.91 1.89 [1.86
53 4.02 3.17 .78 2.55 2.39 2.28 2.19 R.12 2.06 .01 1.97 1.94 1.91 1.88 [1.86
54 402 PB.17 P78 P54 P39 P27 P18 p12 o6 P01 (197 (194 191 | 1.88 [1.86
55 4.02 3.16 P77 [2.54 238 227 P18 .11 2.06 .01 1.97 1.93 1.90 1.88 [1.85
56 4.01 3.16 P77 [.54 .38 227 P18 .11 2.05 .00 1.96 1.93 1.90 1.87 [1.85
57 4.01 3.16 277 [2.53 .38 226 .18 .11 2.05 [2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 [1.85
58 4.01 3.16 [2.76 2.53 2.37 226 .17 2.10 2.05 .00 1.96 1.92 1.89 1.87 |1.84
59 4.00 [3.15 .76 [2.53 2.37 226 .17 2.10 2.04  2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 |1.84
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 |1.84
61 4.00 3.15 2.76 2.52 .37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 191 1.88 1.86 |1.83
62 4.00 [3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16  2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 |[1.83
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 ~ 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 |1.83
64 3.99 B.14 2.75 2.52 R.36 224 .16 [2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 |1.83
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 |1.82
66 3.99 .14 2.74 2.51 R.35 .24  R.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 |1.82
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 .24 .15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 |1.82
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 .15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 |1.82
69 3.98 3.13 2.74 .50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 |1.81
70 398 B.13 P74 P50 P35 P23 P14 po7 P02 197 (193 [1.89 1.86 | 1.84 [1.81
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 225 2.14 .07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 |1.81
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 .14 .07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 |1.81
73 3.97 3.12 2.73 2.50 P34 2.23 2.14 .07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 |1.81
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 .07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 |[1.80
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 |[1.80
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 |[1.80
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 |[1.80
78 3.96 ]3.11 R72 249 P33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 |[1.80
79 3.96 ]3.11 .72 [2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 [1.79
80 3.96 ]3.11 2.72 249 .33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 [1.79
81 3.96 ]3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 [1.79
82 3.96 ]3.11 272 [248 .33 2.21 2.12 .05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 |[1.79
83 3.96 3.11 .71 248  2.32 2.21 2.12 .05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 [1.79
84 3.95 3.11 .71 248 .32 2.21 2.12 .05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 [1.79
85 3.95 3.10 2.71 248  2.32 2.21 2.12 .05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 [1.79
86 395 [0 p71 R4 p32 P21 P12 o5 199 194 190 [1.87 1.84 | 181 178
87 3.95 3.10 .71 R48 1232 220 .12 .05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 ([1.78
88 3.95 3.10 .71 248  2.32 220 .12 .05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 ([1.78
89 3.95 3.10 .71 R47 1232 220 .11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 ([1.78
90 3.95 3.10 .71 R47 1232 220 .11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 |1.78
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

Tabel r untuk df = 151 - 200

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 (15
91 3.95 3.10 P70 |47 [R31 220 .11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 (1.78
92 394 (310 [.70 P47 P31 220 .11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 (1.78
93 3.94 3.09 [2.70 247 .31 220 .11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 (1.78
94 3.94  3.09 2.70 247 .31 220 .11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 (1.77
95 394 (.09 [70 P47 P31 220 .11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 |1.77
96 394 (3.09 [70 P47 P31 2.19 .11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 (1.77
97 394 3.09 [70 P47 P31 2.19 .11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 (1.77
98 394 3.09 [2.70 246 .31 2.19 .10 [2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 (1.77
99 394 P09 P70 P46 P31 P19 P10 P03 198 [193 [1.89 |1.85 1.82 | 1.79 |1.77
100 394 (.09 [70 P46 P31 2.19 .10 [2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 (1.77
101 394 3.09 [2.69 46 .30 2.19 .10 [2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 (1.77
102 3.93 3.09 R.69 46 230 2.19 2.10 .03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 (1.77
103 393 P08 P69 P46 P30 P19 P10 P03 (197 192 [1.88 [1.85 1.82 | 1.79 |1.76
104 3.93 3.08 .69 [2.46 2.30 2.19 2.10 .03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 |1.76
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 |1.76
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 [1.76
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 .03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 [1.76
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 .03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 |1.76
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 .02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 |1.76
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 |1.76
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 |1.76
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 |1.76
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 .02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 |1.76
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 .02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 |1.75
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 .02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 [1.75
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 .02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 |1.75
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 |1.75
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 |1.75
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 .18 2.09 .02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 [1.75
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 [1.75
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 (175
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 (175
123 392 P07 P68 P45 P29 P17 o8 POl 196 191 [1.87 [1.83 180 | 1.77 |1.75
124 3.92 3.07 [R.68 [2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 (175
125 3.92 3.07 2.68 244 .29 2.17 2.08 .01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 (1.75
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 (175
127 392 o7 P68 P44 P29 17 o8 POl [195 191 [1.86 [1.83 180 | 1.77 |1.75
128 3.92 3.07 [2.68 244 .29 2.17 2.08 .01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 (1.75
129 3.91 3.07 .67 244 .28 2.17 2.08 .01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 (1.74
130 3.91 3.07 2.67 244 .28 2.17 2.08 .01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 (1.74
131 3.91 3.07 R67 [44 .28 2.17 .08 [2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 |1.74
132 3.91 3.06 .67 [244 .28 2.17 .08 []2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 (1.74
133 3.91 3.06 [2.67 244 .28 2.17 2.08 .01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 (1.74
134 3.91 3.06 .67 [244 .28 2.17 2.08 .01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 (1.74
135 3.91 3.06 .67 [244 .28 2.17 .08 []2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 |1.74
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

Tabel r untuk df = 151 - 200

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 (15
136 3.91 3.06 P67 [244 .28 2.17 .08 []2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 (1.74
137 3.91 3.06 .67 [244 .28 2.17 2.08 .01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 |1.74
138 3.91 3.06 [2.67 244 .28 2.16 2.08 [2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 |1.74
139 3.91 3.06 2.67 244 .28 2.16 2.08 [2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 |(1.74
140 3.91 3.06 P67 [244 .28 2.16 .08 []2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 |1.74
141 3.91 3.06 .67 [244 .28 2.16 [2.08 [2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 |(1.74
142 3.91 3.06 .67 [244 .28 2.16 2.07 [2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 |1.74
143 3.91 3.06 [2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 [2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 |(1.74
144 391 P06 P67 P43 p28 P16 P07 P00 [195 [190 [1.86 [1.82 179 | 176 |1.74
145 3.91 3.06 .67 [243 .28 2.16 .07 [2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 |1.74
146 3.91 3.06 .67 [243 2.28 2.16 .07 [2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 |1.74
147 3.91 3.06 .67 [243 2.28 2.16 .07 [2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 |(1.73
148 391 P06 P67 P43 P28 P16 P07 P00 [194 [190 [1.85 [1.82 179 | 176 |1.73
149 3.90 PB.o6 [2.67 [243 2.27 2.16  [2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 |1.73
150 3.90 .06 [2.66 2.43 2.27 2.16 207 [2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 |1.73
151 3.90 3.06 2.66 2.43 R.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 |(1.73
152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16  2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 [1.73
153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 [2.07 [2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 |1.73
154 3.90 3.05 2.66 2.43 .27 2.16 207 [2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 |1.73
155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 |1.73
156 3.90 3.05 2.66 2.43 R.27 2.16 .07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 |1.73
157 390 [3.05 2.66 2.43 2.27 R:16, b0 (07, 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 |1.73
158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16  2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 |1.73
159 3.90 3.05 2.66 243 2.27 2.16  [2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 |1.73
160 3.90 [3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2,07  [2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 [1.73
161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 .07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 |1.73
162 390 [3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 |1.73
163 3.90  3.05 2.66 2.43 .27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 |1.73
164 3.90 [3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 [1.73
165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 [1.73
166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1:99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 [1.73
167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 |1.73
168 390 P05 P66 P43 P27 P15 P06 [199 [194 |1.89 [1.85 [1.81 178 | 175 173
169 3.90 3.05 2.66  [2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 [1.73
170 3.90 3.05 2.66 242 .27 2.15 2.06 1:99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 [1.73
171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 [1.73
172 390 P05 P66 P42 P27 P15 Ppo6 199 [193 [1.89 [1.84 [1.81 178 | 175 |1.72
173 3.90 3.05 2.66 242 P27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 (1.72
174 3.90 [3.05 2.66 242 .27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 (1.72
175 3.90 3.05 2.66 242 .27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 (1.72
176 3.89 3.05 .66 242 P27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 |1.72
177 3.89 3.05 .66 242 P27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 (1.72
178 3.89 3.05 2.66 242 .26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 (1.72
179 3.89 3.05 .66 [242 .26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 (1.72
180 3.89 3.05 2.65 R42 1226 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 |1.72
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Tabel r untuk df =151 - 200

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 (15
181 3.89 .05 265 42 226 .15 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 |1.72
182 3.89 .05 265 242 226 [2.15 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 |1.72
183 3.89 .05 65 P42 P26 215 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 |1.72
184 3.89 .05 65 P42 P26 215 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 |1.72
185 3.89 .04 265 42 226 .15 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 |1.72
186 3.89 .04 265 242 226 [2.15 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 |1.72
187 3.89 .04 .65 42 P26 .15 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 (1.72
188 3.89 .04 .65 42 226 .15 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 |1.72
189 389 P04 P65 P42 P26 P15 Po6  [199 193 [1.88 [1.84 [1.80 177 | 174 |1.72
190 3.89 .04 .65 42 226 .15 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 |1.72
191 3.89 .04 .65 42 26 .15 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 |1.72
192 3.89 .04 .65 42 26 .15 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 (1.72
193 389 P04 P65 P42 P26 P15 Po6  [199 193 [1.88 [1.84 [1.80 177 | 174 |1.72
194 3.89 .04 265 42 226 .15 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 |1.72
195 3.89 .04 .65 42 226 .15 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 |1.72
196 3.89 .04 .65 42 226 .15 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 |1.72
197 389 P04 P65 P42 P26 P14 P06 [199 193 [1.88 [1.84 [1.80 177 | 174 |1.72
198 3.89 .04 65 P42 26 214 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 |1.72
199 3.89 .04 65 P42 26 214 [2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72
200 3.89 .04 65 PR42 226 214 [2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 |1.72
201 389 [B.04 P65 P42 P26 P14 o6 198 193 [1.88 [1.84 [1.80 177 | 174 |L.72
202 3.89 .04 265 242 26 214 [2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72
203 3.89 .04 65 P42 P26 214 [2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 |1.72
204 3.89 .04 [65 P42 P26 214 [2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 11.72
205 3.89 pB.04 65 242 26 214 [2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72
206 3.89 .04 [65 242 226 .14 [2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72
207 3.89 .04 P.GS 242 226 .14 [2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 |1.71
208 3.89 .04 65 P42 26 214 [2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 |1.71
209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 |1.71
210 3.89 .04 R65 241 226 [2.14 [2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71
211 3.89 .04 [R65 [241 226 214 [2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71
212 3.89 .04 [R.65 [241 226 [2.14  [2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 |1.71
213 389 [.04 P65 P4l P26 P14 05 198 [192 188 [1.83 [1.80 177 | 174 171
214 3.89 .04 [R65 241 226 .14 [2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 |1.71
215 3.89 .04 [R65 241 226 .14 |2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71
216 3.88 .04 65 [241 226 .14 [2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71
217 388 [.04 P65 P4l P26 Pp14 o5 198 [192 187 [1.83 [1.80 177 | 174 171
218 3.88 .04 65 [241 226 .14 [2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 |1.71
219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 |1.71
220 3.88 .04 [R65 [241 226 [2.14  [2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 |1.71
221 3.88 .04 [2.65 [241 225 214 [2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 |1.71
222 3.88 .04 [2.65 [241 225 214 [2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 |1.71
223 3.88 .04 [2.65 241 225 214 [2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 |1.71
224 3.88 .04 R64 241 225 P14  ]2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 |1.71
225 3.88 .04 [2.64 241 225 214 [2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 |1.71
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Titik Persentase Distribusi t (df =1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 2232712
3 0.76489 1.63774 0.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 277645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 178529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 335539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 0.82144 3.24984 429681
10 0.69981 1.37218 1.81246 0.22814 0.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 0.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 176131 2.14479 0.62449 0.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 0.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 0.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 0.55238 0.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 053948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 0.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 0.51765 083136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 0.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 0.49216 0.79694 3.46678
5 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 048511 078744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 0.47863 b.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 277068 3.42103
28 0.68335 131253 170113 2.04841 0.46714 0.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 246202 275639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 0.45726 275000 338518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 0.45282 0.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 0.44868 0.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 0.44479 0.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 044115 0.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 043772 0.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 0.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 043145 071541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 0.42857 071156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 0.42584 0.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 0.42326 0.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah
luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adalah luas daerah dalam kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 0.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 0.41625 0.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 0.41413 0.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 041212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 0.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 0.40835 0.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 0.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 0.40327 0.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 0.40172 0.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 0.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 0.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 0.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 129713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 324226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 323948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 0.39238 2.66329 323680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 0139123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 D.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 322696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 0.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 0.38604 0.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 321837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 065122 321639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 0.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 264898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 321079
7 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 0.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 0.37926 0.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 0.37852 D.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 0.37780 0.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 0.37710 0.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 0.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 0.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 0.37511 0.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 0.37448 0.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 0.37387 0.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah
luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adalah luas daerah dalam kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 —120)

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 0.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 0.37269 0.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 037212 0.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 0.37156 0.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 0.37102 0.63491 3.18890
36 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 0.37049 0.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 0.36998 0.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 0.36947 0.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 0.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 0.36850 0.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 0.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 036757 0.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 036712 0.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 0.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 0.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 0.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 D.62747 3.17639
08 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 0136461 0.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 0.36384 D.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 036310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 0.36274 0.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 0.36239 D.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 0.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 0.36137 0.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 0.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 0.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 0.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 0.35950 0.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 0.35921 0.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 0.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 0.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 0.35837 0.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 0.35809 0.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 0.35782 0.61742 3.15954

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah
luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adalah luas daerah dalam kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df =121 -160)

'P\ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 035756 0.61707 3.15895
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 0.35730 0.61673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 0.35705 0.61639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 035680 0.61606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 0.35655 0.61573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 0.35631 0.61541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 0.35607 0.61510 3.15565
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 035583 0.61478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 0.35560 061448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 035537 061418 3.15411
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 035515 061388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 0.35493 061359 3.15312
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 0.35471 0.61330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 0.35450 061302 3.15217
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 0.35429 2.61274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 0.35408 0.61246 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 035387 0.61219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 035367 0.61193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 0135347 061166 3.14990
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 0.35328 2.61140 3.14947
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 0.35300 D61115 3.14904
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 0.35289 2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 035271 2.61065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 0.35252 2.61040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 035234 0.61016 3.14739
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 035216 0.60992 3.14699
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 .35198 0.60969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 035181 0.60946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 035163 2.60923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 035146 2.60900 3.14545
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 035130 0.60878 3.14508
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 035113 0.60856 3.14471
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 0.60834 3.14435
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 0.35081 0.60813 3.14400
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 0.35065 0.60792 3.14364
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 0.35049 0.60771 3.14330
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 0.35033 2.60751 3.14295
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 0.35018 0.60730 3.14261
150 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 0.35003 2.60710 3.14228
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 0.34988 0.60691 3.14195

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah
luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar
adalah luas daerah dalam kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 4


http://junaidichaniago.wordpress.com/

T Rersenfi Distrifid (df %1 -160) 0925 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 0.60614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 0.60223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 neF220 2.34562 2.60128 3.13255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 12.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah
luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar
adalah luas daerah dalam kedua ujung
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